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Moh. Firman Assyafiq, 2021. The Effect of Wages and the Distribution of 
Work on Employee Performance in the Production Section of CV. Fiarza 
Meubel, Tegal Regency. 
The quality of human resources (HR) is a determining factor in the 
achievement of a company's goals. By having good quality human resources 
(HR), the performance of human resources will be higher. Many aspects affect 
employee performance, one of which is wages and division of labor. The amount 
of wages given by the company affects the results of employee performance, and 
the appropriate division of labor will affect the results of employee performance. 
This study aims to influence wages and the division of labor on the performance 
of employees of CV. Fiarza Meubel Kab. Tegal. 
The research method uses quantitative methods. Data collection 
techniques using interview techniques and questionnaires. The data analysis 
technique in this study used multiple linear regression analysis. 
Research results 1). The wage variable has a positive coefficient value of 
0.619 and a significance value of 0.010> 0.05, which means that the wage 
variable has a positive and significant effect on the performance of the employees 
of CV. Fiarza Meubel Kab. Tegal, 2). The division of labor variable has a 
coefficient value which is negative 0.504 and a significance value of 0.048> 0.05, 
which means that the division of labor has a positive and significant effect on the 
performance of the employees of CV. Fiarza Meubel Kab. Tegal, 3). Based on the 
results of the F test obtained Fcount = 21.553 and a significance value of 
0.000001. Thus, it is concluded that the Effect of Wages and Work Sharing on 
Employee Performance in CV. Fiarza Meubel Kab. Tegal, 5). The coefficient of 
determination based on the analysis is 57.4%. This means that the total diversity 
described by the simultaneous model of the effect of wages and division of labor 
on performance is 57.4%, while the remaining 42.6% is due to other unexplained 
factors. 
The conclusions of this study are 1). Wages affect employee performance 
2). The division of labor has an effect on employee performance 3). Wages and 
Work Sharing have a joint effect on employee performance. 
 










Moh. Firman Assyafiq, 2021. Pengaruh Upah dan Pembagian Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi CV. Fiarza Meubel Kab 
Tegal. 
Kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor penentu tercapainya 
tujuan suat perusahaan. Dengan memiliki kualitas sumber daya manusia (SDM) 
yang baik maka kinerja sumber daya manusia semakin tinggi. Banyak aspek yang 
mempengaruhi kinerja karyawan salah satu aspeknya adalah upah dan pembagian 
kerja. Jumlah upah yang diberikan perusahaan mempengaruhi hasil kinerja 
karyawan, dan pembagian kerja yang sesuai akan mempengaruhi hasil kinerja 
karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mempengaruhi upah dan pembagian 
kerja terhadap kinerja karyawan CV. Fiarza Meubel Kab. Tegal. 
Metode penelitiannya menggunakan metede kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan kuesioner. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.  
Hasil penelitian 1). Variabel upah memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,619 dan nilai signifikansi 0,010 > 0,05 yang berarti variabel upah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan CV. Fiarza Meubel 
Kab. Tegal, 2). Variabel pembagian kerja memiliki nilai koefisien yang bertanda 
negatif 0,504 dan nilai signifikansi 0,048 > 0,05 yang berarti pembagian kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Fiarza Meubel 
Kab. Tegal, 3). Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung = 21,553 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000001. Dengan demikian disimpulkan Pengaruh Upah dan 
Pembagian Kerja Terhadap Kinerja Karyawan CV. Fiarza Meubel Kab. Tegal, 5). 
Koefisien determinasi berdasarkan analisis yaitu sebesar 57,4%. berarti 
keragaman total yang dijelaskan model pengaruh upah dan pembagian kerja 
secara simultan terhadap kinerja sebesar 57,4% sedangkan sisanya sebesar 42,6% 
oleh faktor lain yang tidak bisa dijelaskan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1). Upah berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan 2). Pembagian Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 3). 
Upah dan Pembagian Kerja berpengaruh bersama sama terhadap kinerja 
karyawan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi  telah  mncul  sebagaifenomena  yg ber dampak cukp 
besarbagi perusahan-perusahaan diIndonesia baikitu perusahaan manu faktur, 
perdagagan, ataupunjasa.Kondisi ini menntut perusahaan untk selalu 
melakukan berbgai inovasi untk dpt ber saing dan memilikikeunggulan dlm 
hal kualitas dankuantitas  produk,pelayanan,maupunharga produk. Untuk  dpt  
ber saing danmempertahan kan keunggulan perlu di akui bahwa peran 
Sumber Daya Manusia (SDM) sngt pentiing sebagaai pengerak aktifitas 
industri, sehinga perlumendapat perhatiantersendiri karenamerekalah yg 
meluang kan waktu,pikiran dan tnaga. Disamping itu mrka memilikiperasaan, 
kebutuhandan harapan-harapan yg dpt mempengaruhikinerja karyawan, 
dedikasi,dan loyalitas,serta kecintaan terhdp pekerjaaan dan industri nya. 
Keadaanini menjadi kan karyawan sebgai aset yg hrus di tingkat kan 
kinerja nya,untuk mencapai itu perusahan hrs mampu mencipta kan kondisi 
yg dapat mendorong danmemungkinkan karyawan untk mengembangkan 
danmeningkatkan kemampuan dan keterampilan nya secara optimal, yaitu 
dngn memberikan balasjasa upah yg memuaskan dan pembagian kerja yang 
tepat. 
CV. Fiarza Meubel Kabupaten Tegal adalah perusahaan yang 






      Daftar Hadir Karyawan CV. Fiarza Mebel 
Bulan Jumlah Karyawan Rata-rata 
Hadir 
Januari 2020 34 30 
Februari 2020 33 33 
Maret 2020 35 34 
April 2020 35 31 
Mei 2020 32 32 
Juni 2020 34 33 
Juli 2020 33 33 
Agustus 2020 35 32 
September 2020 35 34 
  Sumber: CV. Fiarza Meubel Kabupaten Tegal 
Dari tabel diatas terdapat masalah yang terjadi di dalam perusahaan, 
dari bulan januari sampai september 2020 sudah ada 6 karyawan yang keluar 
dan 6 karyawan baru yang menggantikannya. Sehingga mengindikasikan 
kurangnya karyawan yang produktif dan berdampak pada menurunnya 
kinerja karyawan. 
Perusahaan ini menerapkan sistem pemberian upah hasil dimana upah 
karyawan dihitung dari jumlah produk yang dihasilkan dalam hal ini yaitu 1 
set kursi sofa yang terdiri dari 2 – 3 buah sofa dan 1 buah meja, dengan 
nominal untuk 1 set nya Rp.150.000 – Rp.500.000 tergantung type/model 
kursi sofa yang di produksi. Namun dalam pelaksanaannya kurang maksimal 





yg tdk produktif, perusahaankurang memperhatikan produktivitas karyawan 
sehingga kinerjanya menurun dan tidak puas atas upah yang didapatkannya. 
Tercatat dari bulan januari sampai september 2020 sudah ada 6 karyawan 
yang keluar akibat dari tidak puas nya upah yang didapat karena produksi 
yang dihasilkan sedikit. 
Faktorlain yg menyebabkan kinerjakaryawan menurun adalah 
pembagian kerja. Proses produksi di CV. Fiarza Meubel dibagi menjadi 2 
yaitu pembuatan kerangka kursi sofa (bahan baku menjadi barang setengah 
jadi) dan proses barang setengah jadi menjadi barang jadi. Dalam kasusnya 6 
karyawan yang keluar karena produksi nya sedikit disebabkan pembagian 
beban kerja yang belum merata dan 6 karyawan baru yang terlihat belum 
terampil dalam bekerja dan kurang berpengalaman, sebagai bukti hasil 
produksi nya tidak sesuai dengan standar perusahaan. Hal tersebut 
diakibatkan kurang tepatnya pembagian kerja dalam perusahaan, sehingga 
menurunnya kinerja karyawan. 
Uraian tersebut berdasarkan pra survei yang dilakukan pada karyawan 
CV. Fiarza Meubel Kabupaten Tegal produktivitas karyawan kurang 
diperhatikan sehingga karyawan merasa belum puas atas upah yang di 
dapatkan dan pembagian kerja belum tepat karena ada beberapa karyawan 
yang masih kesulitan dalam bekerja. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada 
CV. Fiarza Meubel Kabupaten Tegal terdapat beberapa masalah yang terjadi 
antara lain meningkatkan produktivitas kerja, pembagian kerja secara tepat, 





Selain itu, CV. Fiarza Meubel Kabupaten Tegal belum memahami 
betul faktor-faktor dalam pengupahan dan pembagian kerja yang berdampak 
pada meningkatnya kinerja karyawan. Faktor yang berdampak pada kinerja 
antara lain sistem pengupahan, penempatan kerja, beban kerja, spesialisasi 
pekerjaan. 
Berdasarkan uraiandi atas, peneliti tertarik untk melkukan peneliitian 
tentang “Pengaruh Upah dan Pembagian Kerja Terhadap Kinerja Karyawan” 
supaya penulis mengetahui apakahvariabel tersebuut adapengaruh nya atau 
tdk bagiinstansi. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh Upah terhadap kinerja karyawan bagian 
produksi CV. Fiarza Meubel Kabupaten Tegal? 
2. Apakah terdapat pengaruh Pembagian Kerja terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi CV. Fiarza Meubel Kabupaten Tegal? 
3. Apakah terdapat pengaruh Upah dan Pembagian Kerja terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi CV. Fiarza Meubel Kabupaten Tegal? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan msalah dlm pnelitian ini, maka tujuandari penelitin 
ini adalah : 
a) Untuk mengetahui pengaruh Upah terhadap Kinerja Karyawan Bagian 





b) Untuk mengetahui pengaruh Pembagian Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan Bagian Produksi CV. Fiarza Meubel Kabupaten Tegal. 
c) Untuk mengetahui pengaruh Upah dan Pembagian Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan Bagian Produksi CV. Fiarza Meubel Kabupaten 
Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Adpun mannfaat praktis dlm penelitian inidi harapkan dpt 
memberikan manfat bagi pihak-pihak yng ber kepentingan antaralain : 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitiian ini diiharapkan dpat diigunakan sebgai 
baham pertinbangan untk pengambilan kebijjakan oleh mnjemen 
perusahan dlm menerap kan upah dan pembagian kerja. 
b. Bagi Kalangan Akademis 
Peneliitian ini dpt dijiadikan reverensi dan mem berikan 
masukan untu penelitian lebih lanjutbagi peneliti yg akanmelakukan 








2. Manfaat Teoritis 
Peneliian ini diharapkan dpt menjadi landasan dlm pengembangan 
media pembelajaran scra lbh lanjut.Hasil dari peneilitian ini diiharapkan 
dapat dijadikan sbgai penerapanilmu erta teori-teori yg di peroleh selama 
perkuliahandan untk media belajar dlm memecahkan masalah secara 
ilmiah. Selaiin itu juga menjadi bahan bacan atau literatur bagipenelitian 
sebelum nya yg berkaitan dngn penelitian ini. Penelitian ini di tunjukan 
sbg syarat dlm menyelesai kan studi perkuliiahan manajemen yg di 
tempuh.Penelitian ini diharaapkan dpt menambah wawassan tentang 







A. Landasan Teori 
1. Kinerja Karyawan 
a. Definisi Kinerja 
Menurut Busro (2018:88) Kinerja adalah hasil yg didapat dlm 
suatu perusahaan baik perusahaan bersifat profit oriented dan 
nonprofitoriented yg menghasilkan salama satu priode waktu. 
Kinerjajugamerupakanhasilpekerjaan yg mempunyai hubungan yg 
sangat kuat dngn tujusn stratergis organisasi, kepuasan konsumen 
dan memberikan kontribusi ekonomi. Kinerja adalah gambaran 
mengenaitingkat pencapaian pelaksanaan suatu suatu 
kegiatan/program/kebijaksanaan dlm mewujud kan sasaran, tujuan, 
misi dan visi organiisasi yg tertuang dlm perumusan skema 
strategis(stragic planning) suatu perusahaan. Kinerja juga 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantiitas yg dic apai 
oleh seorang karyawan dlm melaksanakan tugasnya seasuai dengan 
tanggung jawab yng diberikankepadanya.  
Menurut Mangkunegara(2009:18) kinerja yaitu hasilkerja 
secara kualitasdankuantitas yg dicapai oleh seeorang pegawai dlm 






Menurut Sinambela (2016:480) kinerja adalahpelaksanaan 
suatu pekerjan dan penyempur naan pekerjaan tersebutsesuai dngn 
tanggungjawaabnya sehinga dpt mencapai hasil sesuiai dengan yng 
diharapkan. 
Menurut Hasibuan (2016:94) kinerja dpat di definisikan suatu 
hasilkerja yg telahdcapai seeseorang dlm melaksanakan tugas yng 
dibeban kan kepada nya yg didsarkan ataskecakapan, 
pengalamamn dan kesunguhan serta ktpatan waktu. 
Menurut Rivai (2009:548) kinerja adalah perilaku nnyata yg 
ditampil kan setiap orng sbg prestasikerja yg dihasilkan oleh 
karyawansesuai dngn peranann ya daam perusahaan.Kinerja 
karyawan merupakan suatau hal yg sangat penting dlam upaya 
organisasi untuk mencapaitujuannya. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Faktor-faktor yg mempengaaruhi pencapaiian kinerja menrut 
Mangknegara (2009:67) adalah kemampuandanmotivasi, yaitu sbg 
berikut: 
a) Faktorkemampuan. Secara psikologi,kemampuan karyawan 
terdiri dari dlm hal kepintaran dan juga kemampuan dlm 
halkeahlian. Artinya pegawai yang memilikii keahlian diatas 
rata-rata dgn pendidikan sehari-hari maka diakan lebih 





pegawai perlu ditenmpatkan pda pekerjaan yg sesuai 
kemmpuanya. 
b) Faktor motivasi.Motivasi terbentuk darisikap sseorang pegawai 
dlm menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakn kondiisi 
pergrakan diripegawai yang terrah untuk tujuam dan fuungsi 
nstansi. 
c. Tujuan dan Elemen Kinerja 
Menurut Busro (2018:97) Untk dpat mewujudkan suatutujuan 
perusahaan yg bisa menerapkan konsepsuatu kinerja, yg 
berkualitas danprofesional, maka kiita perlu juga phm apa yg kita 
menjadi tuujuan untukmenyeluruh suatu sesifik suatu kineerja, 
sertauntuk menunbuhkan suatu budaya dimsna individudan 
kelompok bertanggungjawab atas kelsnjutan pwningkatan proses 
bisnis dan peniingkatan ketrampilan dan komntribusi 
merekasendiri. 
Adapun tujuan spesifik yg di terapkan oleh manaajemen 
kinerjasebagai berikut : 
1. Mencapai peningkatan yg dpt di raih dlm kinerja perusahaan. 
2. Bertindaksebagai pendorong perubahan dlm menggembangkan 
suatu budaya yg ber orientasi pd kinerja. 





4. Memungkinkan indiidu menggembangkan kemmpuan mereka, 
meniingkatkan kepausaan kerja dan mencapai potensimereka 
bagi keuntungan mereka sendiridan organisasi secara 
keseluruhan. 
5. Mengembangkan hubungan yg kontruksi dan terbuka antara 
individudanmanajer dlm suatu proses dialog yg dihubungkan 
dgn pekerjaan yng sedang dilaksanmakan sepanjang thn. 
6. Memberikan suatu kerangka baagi kesepakatan 
sasaranbagaimana di ekspresikan dlm target dan standarkinerja 
sehinga pengertian bersamatentang sasaran dan peran yg harus 
di mainkan manajer dan individu dlm mencapai 
sasarantersebut. 
7. Memutuskan perhatian pd atributdan kompetensi yg diperlukan 
agar bisa di laksanakan scara aktifdan apa yg seharusya 
dilakuikan untk menggembangkan atriibut dan kompetnsi. 
8. Memberikan untk ukuran yg akurat danobjektif dalam 
kaitannya dngn target danstandar yg disepakatisehingga 
indiviidu menerima umpanbalik dri manajer tntang seberapa 
baik yg merekalakukan 
9. Dasar-dasar penelitianini, memungkiinkan individubersama 
manajermenyepakati scara bersama mngkaji traiining dn 






10. Membeeri kesemptan indiividu untk mengungkap kan aspirasi 
dn perhatiian mreka tentang pekerjan mreka. 
11. Menunjukkan pda setiiap orng bahwaorganisasi menilai merka 
sebgai indiviidu. 
12. Membantu meberikan wewenang kpda orng memberi orng lbih 
bnyak ruanglingkup untk bertanggungjawab atas pekerjaan dn 
melaksanakankontrol ataspekerjaanitu. 
13. Membantumempertahankan orang-orang yg mempunyai 
kualitas yg tinggi. 
14. Mendukungmisijauh manajemen kualitastotal. 
d. Penilaian Kinerja 
Menurut Rivai (2009:549) Penilaiankinerja adalah meengacu 
kpda suatu sistem formaldan terstruktur yg digunakanuntuk 
mengukur,menilai dan mempengaruhisifat-sifat yg berkaitan dngn 
pekerjaan,perilaku dan hasil,termasuk tinggkat ketidak hadiiran. 
e. Tujuan Penilaian Kinerja 
Menurut Busro(2018:117) Hasilpenilaian kinerja sering 
berfungsi sebgai basis evaluausi reguler trhadap kinerja anggota 
organisasi. Apakah seorang individudinilai kompeten atau tdk 
kompeten,efektif atau tdk efektif, dpat dipromosikan atau tdk dapat 






f. Dimensi dan Indikator Kinerja 
Menurut Mangkunegara (2009:75) ada empat dimensi dan 
delapan indiktor yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja, 
antara lain: 
1. Dimensi Kualitas kerja 
Diukur dengan menggunakan dua indikator, yaitu : 
a. Kecepatan 
b. Kemampuan 
2. Dimensi Kuantitas dari hasil 
Diukur dengan menggunakan tiga indikator, yaitu : 
a. Kerapihan 
b. Ketelitian 
c. Hasil Kerja 
3. Dimensi Tanggungjawab 
Diukur dengan menggunakan dua indikator, yaitu: 
a. Hasil kerja 
b. Mengambil keputusan 
4. Dimensi Pelaksanaan Tugas 
Diukur dengan menggunakan indikator kemampuan. 
2. Upah 
a. Definisi Upah 
Upah menurut pasal 1 ayat 30UU No.13Tahun 2003tentang 





diinyatakan dlm bentuk uang sbgai imbalan dari pengusaha 
ataupemberi kerja kpda pekerja/buruh yg ditetap kan dan dibayarkan 
menuurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan,atau 
peraturanperundang-undangan, termsuk tunjangan bagi 
pekerja/buruh dn keluargaanya atas sautu pekerjan dan/atau jasa yg 
tlah atau akn diilakukan. 
Menurut Mu’ah (2015:130) Upah adalh sesuatu yg diterimapara 
karyawan sbagai balasjasa untk kerja mereka.Upah jga merupakan 
salahsatu cara yg paling efektif bagi departemen personalia guna 
meningkatkan prestasi kerja, motivasi serta kepuasan kerja 
karyawan. 
Menurut Ruky (2011:8) Upah adlh hak pekerja/buruh yg 
diterimadandinyatakan dlm bentuk uang sbagai imbalan dari 
pengusahaataupemberi kerja kpda pekerja/buruh yg ditetappkan daan 
dibayarkan menurutsuatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 
perauran perundang-unndangan, termnasuk tujangan bagi 
pekerja/buruh dan keluargaya atas sautu pekrja dan/ atau jasa yg tlah 
atau akan diilakukan. 
Menurut Rivai (2009:758) upah adlah balasjasa yg 
layakdiberikan kpda para pekerjaatasjasa–jasanya dlm mencapai 
tujuanorganisasi. Upah merupakan imbalan financial lngsng yg 





hasilkan atau banyak nya pelayaanan yg diberikan. Jaditidak seprti 
gaji yg jumlahnyarelative tetap, besarnyaupah dapat berubah–
ubah.Konsep upah biasanya dihubungkan dngn proses pembayaran 
bagi tenagakerjalepas. 
b. Fungsi dan Tujuan Upah 
1. Fungsi Upah 
Menurut Mu’ah (2015:132) Upah memiliki fungsi yg cukup 
penting didalam memperlancarjalannya roda organisasi/ 
perusahaan yaitu: 
a) Penggunaan SDM secara lebih efisien dan lebih efektif 
Upah yg tinggi pda seorang karyawan mempunyai 
implikasi bahwa organisasimemperoleh keuntungandan 
manfaat maksimal dari karyawan yang bersangkutan krna 
besarnya kompensasisangat ditentukan oleh 
tinggi/rendahnya produktivitas kerjakaryawan yg 
bersangkutan.Semakin banyakpegawai yang diberi 
kompensasi yg tinggi berarti semakinbanyak karyawannya 
yg berprestasi tinggi. Banyaknyakaryawan yg berprestasi 
tinggi akan mengurangipengeluaran biaya untk kerja-kerja 
yg tidakperlu (yg diakibatkan oleh kurangefisien dan 





kompensasi dpat menjadikan penggunaan SDM secara lbih 
efisien dan lebih efektif 
b) Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi 
Sistem pemberian upah yg baik secara langsung dpat 
membantu stabilitas organisasidan secara tdk langsung ikut 
andil dlm mendorong stabilitas danpertumbuhan ekonomi. 
Sebaliknyapemberian kompensaasi yg kurang baiik dpat 
menyebab kan gejolak dikalangan kryawan akibat 
ketidakpuasan.Pada giliirannya gejolaketidakpuasan ini 
akanmenimbulkan kerawananekonomi. 
2. Tujuan Upah 
Menurut Mu’ah (2015:131) secara umum upah memiliki 
beberapa tujuan, diantaranya: 
1. Memperoleh Personalia Yang Qualified 
Dalam penarikan karyawan, biasanya calon pekerja yang 
memiliki kemampuan yang cakap dalam bekerja akan lebih 
tertarik pada upah yang lebih tinggi maka disinilah peran 
pengusaha untuk upah perlu ditetapkan cukup tinggi untuk 
menarik parapelamar tersebut. Seain itu untuk karyawan 
yang sudah bekerja maka upah tinggi akan mendorong 






2. Mempertahankan Para Karyawan Yang Ada Sekarang 
Apabila kita menginginkan kayawan baik kita tidak keluar 
atau berpindah ke perusahaan lain maka tingkat upah harus 
dijaga agar tetap kompetitif. 
3. Menjamin Keadilan 
Adm pengupahan danpenggajian berusah untukmemenuhi 
prinsipkeadilan. Keadilanatau konsistensiinternal 
daneksternal sangatpenting diperhatikandalam 
penentuantingkat konmpensasi. 
4. Menghargai Perilaku Yang Diinginkan 
Upahseharusnya mendorongperilaku-perilaku yg 
diinginkanuntuk kemajuanperusahaan. Prestasikerja yg 
baik,pengalaman, kesetiaan,tanggungjawab barudan 
perilaku-perilakulain dapatdihargai melaluirencana 
kompensasi yg efektiif. 
5. Mengendalikan Biaya-biaya 
Suatuprogram kompensasii yg rasionalmembantu 
organisasiuntuk mendapatkandan mempertahankansumber 
dayamanusianya padatingkat yg layakuntuk bekerja,Tanpa 





dpt membayarkurang (underpay) atau lbh (overpay) 
kepadapara karyawan nya. 
6. Memenuhi Peraturan-peraturan Legal 
Administrasiupah diharapkanmemenuhi batasan-
batasanlegal Negaraseperti peraturanUU 
tentangketenagakerjaan yaituUU no.13 tahun2003.  
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Upah  
Menurut Hasibuan (2012:127)bahwa faktor-faktor yg 
mempengaruhi upah adalahsebagaiberikut: 
1. Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja. 
Jka pencarian kerja(penawaran) lbih banyk dri pd lowonngan 
pekerjan(permintaan) makakompennsasi relatiifkecil. Sebalik 
nya jk pencari kerja lbh sediikit daripadalowongan pekerjaaan 
mka komnpensasi reelatif smakinbesar. 
2. Kemampuan dan Kesediaan Perusahaan. 
Bila kemanpuan dankesediaan organisasi untukmembayar 
semakiin baik, maka tingka kompesasi akan semakinbesar, 
tetapi sebalik nya jikakemampuan dankesediaan perusahaan 
untuk membyar kurangmakatingkatkompensasi rellatif keciil. 
3. Serikat Buruh / Organisasi karyawan. 
Apabila srikat buruhnyakuat dan ber pengaruh, maka tngkt 





kuatdan kurangberpengaruh, makatingkat kompensasirelatif 
keciil. 
4. Produktivitas Kerja Karyawan. 
Jikaproduktivitas kerjakaryawan baikdan tinggi,maka 
kompensasiakan semakinbesar, sebaliknyaapabila 
produktivitaskerjanya burukserta rendahkompensasinya keecil. 
5. Pemerintah dengan Undang-Undang dan Kepres. 
Pemerintahdengan Undang-undangKepres besarnyabatas 
upah/balasjasa minimum.Penetapan pemerintahini sangatpenting 
supayapengusaha jangansewenang-wenang menetapkanbesarnya 
balasjasa bagikaryawan karenapemerintah berkewajibanuntuk 
melindungimasyarakat daritindakan sewenaang-wenang. 
6. Biaya Hidup / Cost of Living. 
Bilabiaya hidupdi daerahitu tinggimaka tingkatkompensasi/upah 
semakintinggi. Tetapisebaliknya karyawanyang biayahidup di 
daerahitu rendah,maka tingkatkompensasi/upah relatifkecil. 
7. Posisi Jabatan Karyawan. 
Karyawanyang mempunyaijabatan tinggimaka akanmenerima 
gaji/kompensasi yanglebih besar.Sebaliknya karyawanyang 
jabatannyalebih rendahakan memperolehgaji / kompensasiyang 
lebihkecil. Halini sangatlahwajar karenaseseorang yg 
mendapatkankewenangan dantanggung jawablebih besarharus 





8. Pendidikan dan Pengalaman Kerja. 
Jika pendidikan lebih tinggi dan pengalaman kerja lebih lama 
maka gaji / balas jasanya akan semakin besar, karena kecakapan 
dan keterampilannya lebih baik. Sebaliknya karyawan yang 
berpendidikan rendah dan pengalaman kerja yang kurang maka 
tingkat gaji / kompensasinya lebih kecil. 
9. Kondisi Perekonomian Nasional. 
Bila kondisi perekonomian sedang maju maka tingkat 
upah/kompensasi akan semakin besar, karena akan mendekati 
full employment. Sebaliknya jika kondisi perekonomian kurang 
maju (depresi) maka tingkat upah, karena terdapat 
pengangguran (Disquieted unemployment).  
10. Jenis dan Sifat Pekerjaan. 
Jika jenis dan sifat pekerjaan termasuk sulit / sukar dan 
mempunyai resiko (finansial, keselamatannya) besar, maka 
tingkat upah / balas jasanya semakin besar, karena meminta 
kecakapan serta keahlian untuk mengerjakannya. Tetapi jika 
jenis dan sifat pekerjaan relatif mudah dan resikonya (finansial, 
kecelakannya) kecil, maka tingkat upah / balas jasanya relatif 
rendah. 
d. Dimensi dan Indikator Upah 
MenurutRivai (2009:759) dimensi danindikator yang 





1. Dimensi upah sistem waktu 
Besar nya upah diiukur dngn mengunakan indiikator, yaitu: 
a. Minguan 
b. Bulanan  
2. Upah sistem hasil 
Besarnya upah diukur dngan mengunakan indikator per set 
3. Upah sistem borongan 
Besarnya upah diukur dngan mengunakan indikator,yaitu: 
a. volume pekerjaan 
b. lama pengerjaanya. 
3. Pembagian Kerja 
a. Definisi Pembagian Kerja 
Menuurut Sutarto (2015:104) pembagiankerja 
dapatdiartikan menjadi duamacam,yaitu: 
1) Pembagiankerja adlah rincianserta pengelompokanaktivitas-
aktivitas yg semacam atauerat hubungan nya samalain untk 
diilakukan oleh satuan orgnisasi tertntu. 
2) Pembagiankerja adalahrincian sertapengelompokan tugas-
tugasyang semacamatau erathubungannya satusama lainuntuk 





  Menurut Mu’ah (2015:148) Pembagiankerja adalahsetiap 
kotakmewakili tanggungjawabseseorang atausub unituntuk 
bagiantertentu daribeban kerjaorganisasi. 
  Menurut Siswanto (2015:86) pembagian kerja yaitusebagai 
“Permasalahan yang berhubungan dengan pembagian kerja 
bertalian dengan sampai seberapa jauh pekerjaan dispesialisasi, 
seluruh pekerjaan dispesialisasi sampai suatu tingkat dan 
kemampuan untuk membagi pekerjaan diantara pemegang 
pekerjaan”. 
  MenurutHasibuan (2016:125) pembagiankerja 
merupakanPengelompokan tugas-tugas,pekerjaan-pekerjaan, 
ataukegiatan-kegiatan yangsama kedalam satuunit 
kerja(departemen) hendaknyadidasarkan ataseratnya 
hubunganpekerjaan tersebut.Keberhasilan suatuorganisasi 
dalamrangka mencapaitujuan tergantungdari 
kemampuansumberdaya manusiayang menjalankanpekerjaan 
yangmenghasilkan kinerjadi dalamperusahaan. 
b. Alat Ukur Pembagian Kerja 
Menuurut Sutrato (2012:126) dlam melakuikan pembagian 
kerja hars mempehatikan pd ada nya beberrapa macam 






1. Pembagiankerja berdsarkan fungsi. 
2. Pembagiankerja berdsarkan produksi. 
3. Pembagiankerja brdsarkan rangkaiankerja. 
4. Pembagiankerja berdsarkan langanan. 
5. Pembagiankerja berdsarkan jasa. 
6. Pembagiankerja berdsarkan alat. 
7. Pembagiankerja berdsarkan wiilayah. 
8. Pembagiankerja berdsarkan wktu. 
9. Pembagiankerja berdsarkan jmlah. 
Dasar pembagian kerja tersbt di gunakan peneliiti sbg 
alatukur pembagian kerja yg dpat di uraikan pengertianya, yaitu: 
1. Pembagian kerja berdasarkan fungsi 
Yaitu rincianserta pengelompokan tgs yg sejenisatau erat 
hubngannya satusamalain utuk dilakukan olehseorang pejabat 
trtentu yg masing-masing mendasarkansekelompok aktivitas 
sejenismenurut sifat nya atau pelaksanaan nya, atau rincian 
sertapengelompokkan aktiviitas yg semacan atauerat 
hubungannya satusamalain untukdilaukan oleh 
saruanorganisasi tertentuyang mendasarkansekelompok 
aktivitasberdasar sifatpelaksanaannya. 
2. Pembagian kerja berdasarkan produksi 
Yaiturincian sertapengelompokkan tugasyang semacamatau 





pejabattertentu yangmasing-masing menghasilkam jenisbarang 
tertentuyang masing-masingmenghasilkan jenisbarangtertentu. 
3. Pembagian kerja berdasarkan rangkaian kerja 
Yaiturincian sertapengelompokan tugasyang semacamatau 
erathubungannya satusama lainuntuk dilakukanoleh 
pejabattertentu yangmasing-masing secaraberurutan 
harusdilalui sehinggapekerjaan selesaidengan sempurna,atau 
rincianserta pengelompokanaktivitas yangsemacam atauerat 
hubungannyasatu samalain untukdilakukan olehsatuan 
organisasitertentu yangharus dilaluisecara berurutansehingga 
pekerjaanselesai dengansempurna. 
4. Pembagian kerja berdasarkan langganan 
Yaiturincian sertapengelompokan tugasyang 
erathubungannya dengansatu samalain untukdilakukan 
olehpejabat tertentuyang masing-masingmemberikan pelayanan 
kepadaorang-orang ataubadan-badan tertentuyang datangsecara 
tetapsebagai yangdiberikanpelayanan. 
5. Pembagian kerja berdasarkan jasa 
Yaiturincian sertapengelompokan tugasyang 
erathubungannya dengansatu samalain untukdilakukan 







6. Pembagian kerja berdasarkan alat 
Yaiturincian sertapengelompokan tugasyang 
erathubungannya dengansatu samalain untukdilakukan 
olehpejabat tertentuyang masing-masingmemakai jenisalat 
tertentuatau jeniskelengkapan alattertentu. 
7. Pembagian kerja berdasarkan wilayah 
Yaiturincian sertapengelompokan tugasyang 
erathubungannya denga satusama lainuntuk dilakukanoleh 
pejabattertentu yangmasing-masing mengurusiatau 
menguasaisatuan wilayahkerja tertentu.Atau satuanorganisasi 
yangmenguasai dalambidang-bidangtertentu. 
8. Pembagian kerja berdasarkan waktu 
Yaiturincian sertapengelompokan tugasyang 
erathubungannya dengansatu sam lain untukdilakukan 
olehpejabat tertentuyang masing-masingdilakukan 
sesuaidengan waktuyang telahditentukan berdasarkanjam 
kerjadan waktuyangdibutuhkan. 
9. Pembagian kerja berdasarkan jumlah 
Yaiturincianserta penggelompokan tgas yg 
erathubungannya dngn satu samalain untuk dilakuikan oleh 
pejabattertentu yg masing-masing dngan memprehatikan 






c. Teknik Pembagian Kerja 
Menurut Sutarto (2015:105) dlm melakukanpembagian 
kerja hendaknya diperhatikanbeberapa hal, yaitu : 
1. Tiap-tiap satuanorganisasi hendak nya memiliki rincian 
aktivitas yg jelas tertulispada daftar rincianaktivitas. 
2. Tiap-tiap pejabatdari pucuk pimpinan sampaii dengan pejabat 
yg berkedudukan palingrendah harus memilikirincian tugas yg 
jelas dlm daftsar rinciantugas. 
3. Jumlh tugas yg sebaiknya dibrebankan kepadaseseorang 
pejabat sebaiknya bekisar antara 4 macam sampaidengan 
12macam. 
4. Variasi tugas bwgi seorang prjabat hendakya diiusahakan yg 
sejenis atauerat hubungannyasatu samalain. 
5. Bebanaktiviitas bagitiap-tiap satuanorganisasi ataubeban 
tugasmasing-masing pejabathendak nyamerata. 
6. Penempatanpara pejabatnyahendaknya ygtepat 
7. Penambahan ataupengurangan pegawaihendaknya berdasarkan 
volumekerja 
8. Pembaigian kerja teruntama yng menyagkut para pejabat dlm 
sesuatu satuanorganisasi jngn sampai menimbul kan 
“pengkotakan pejaabat” 





10. Dlm melakukan pembagiankerja harus mem perhatikan pda 
ada nya beberapa macamdasar pembagiankerja 
11. Setiappejabat dlm organisasiatau satuanorganisasi yg ada 
seharusnyasudah pastimemiliki daftar rinciantugas ataudaftar 
rincianaktivitas. 
12. Untukmembantu ktepatan bebankerja pejabatterutama yg 
bersifat kerja fisik dpat dilakuikan dngn jln melakukan 
perhitungankerja. 
d. Indikator Pembagian Kerja 
  MenurutPophal (2012:8) Indikator-indikatorpembagian 
kerjayaitu sbg berikut: 
1. Penempatan karyawan  
Suwatno (2013:116) menggemukakan penempatan 
adalah menempatkan seseorang pda posisi yg tepat.Setiap 
karyawan ditempatkansesuai dngn pengalamandan 
kemampuan yg dimiliki sebab ketidaktepatan dlam 
menetapkanposisi karyawanakan menyebabkanjalannya 
pekerjaanmenjadi kuranglancar dantidak 
maksimal.Indikatornyaadalah :  
a. Kesesuaianpekerjaan denganpengalaman kerja 






2. Beban kerja  
Bebankerja adalahtugas pekerjaanyang 
dipercayakanuntuk dikerjakandan tanggungjawabkan 
olehsatuan organisasiatau seorangpegawai tertentu.(Sutarto, 
2015:103). Bebankerja yangharus dilaksanakankaryawan 
hendaknyamerata, sehinggadapat dihindarkanadanya 
seorangkaryawan yangmempunyai bebankerja terlalubanyak 
atauterlalu sedikit.Namun demikianbeban kerjayang merataini 
tidakberarti bahwasetiap karyawandi perusahaantersebut 
harustetap samabeban kerjanya.Indikatornyaadalah:  
a. Adanyapemberian tugasyangmerata 
b. Kemampuankaryawan dalammenyelesaikan 
tugastepatwaktu 
c. Jumlahpekerjaan yangdiberikan 
3. Spesialisasi pekerjaan 
Spesialisasipekerjaan adalahpembagian kerjaberdasarkan 
olehkeahlian atauketrampilan khusus.(Sutarto, 2015:110). 
Spesialisasipekerjaan sangatdiperlukan dalamsetiaporganisasi 
karna tdak semuapekerjaan membutuhkankeahlian dan tdk 
semua orangmempunyai keahlian yg sama sebabsetiap orasng 
mempunyaii kellebihan dan keterbatasansendiri.  
a. Penguasaanpekerjaan yg diberikan sesuai dngn keahlian  





B. Penelitian Terdahulu 
Terkait dngn penelitian yg akandilakukan, maka peneliti memacu 
dngn beberapa penelitianterdahulu,khususnya penelitian yg berkaitan dngn 
KinerjaKaryawan.Berikut penelitian yg berkaitan dngn Kinerja Karyawan: 
1. Arum Ambarsari, T. D. (2017). Pengaruh Pengupahan Terhadap Kinerja 
Karyawan Petik dan Rawt Tanam Teh di PT. Rumpun Sari Medini Kendal. 
Terdapat variabelindependen: pengupahan (X1)dan variabeldependen: 
kinerja (Y). Jenispenelitian yang dilakukan menggunakanpenelitian 
deskriptif. Teknikpengambilan sampelyang digunakanadalah 
purposivesampel, jumlah sampel 40 orang karyawan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah teknik analisa korelasi, regresi dan determinasi. 
Perbedaan padapenelitian initerletak padaobjek penelitianyaitu di PT. 
Rumpun Sari Medini Kendal. Persamaan pada penelitianini yaitu 
variabelindependen pengupahandan variabeldependen kiinerja. 
2. Hamidah Nayati Utami (2015). Pengarh Upah dan Insentif Karyawan 
Terhadap KinerjaKaryawan. Terdapat variabelindependen: Upah (X1), 
Insentif Karyawan (X2) dan variabeldependen: kinerja(Y). Jenispenelitian 
yangdilakukan adalahexplanatory researchdengan menggunakanuji 
hipotesisyang bersifatkuantitatif. Teknikpengambilan sampelyang 
digunakanadalah teknik slovin, jumlah sampel yang didapat yaitu 83 orang 
karyawan. Teknikanalisis yangdigunakan yaituanalisis regresilinier 
berganda. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel independen 





Nganjuk. Persamaan pada penelitian ini yaitu variabel independen 
upah(X1) dan variabel dependen kinerja (Y). 
3. Supriatin, T. (2018). Pengaruh PerencanaanSumber DayaManusia 
danPembagian KerjaTerhadap KinerjaKaryawan DiPT. Taspen(Persero) 
KCUBandung. Terdapat variabel independen: perencanaansumber 
dayamanusia (X1), pembagiankerja (X2) danvariabel dependen:kinerja 
(Y). Jenispenelitian yangdigunakan adalahpenelitian deskriptifdan 
verifikatif. Teknikpengambilan sampelyang digunakanadalah 
tekniksampel jenuh, jumlahsampel 53 orang karyawan. Teknikanalisis 
yang digunakan yaitu teknikanalisis regresilinier bergandadan korelasi 
berganda. Perbedaanpada penelitianini terletak pada variabelindependen 
perencanaansumber dayamanusia (X1) dan objekpenelitian yaitu di PT. 
Taspen (Persero) KCU Bandung. Persamaan pada penelitianini 
yaituvariabel independenpembagian kerja(X2)dan variabeldependen 
kinerja(Y). 
4. Riphaldi, G. (2019). Pengaruh PembagianKerja danWewenang 
Karyawandan KinerjaKaryawan PadaPT. HukiCabang Medan.Terdapat 
variabel independen: pembagiankerja (X1), wewenangkaryawan (X2) dan 
varibel dependen (Y). Jenispenelitian yangdigunakan adalahpenelitian 
asosiatif.Teknik pengambilan sampel yangdignakan adalah teknik 
proportionate stratifiedrandom sampling,jumlah sampel 55 
orangkaryawan. Teknikanalisis yangdigunakan yaituteknik analisiskorelasi 





wewenang karyawan (X2) dan objek penelitian yaitu di PT. Huki Cabang 
Medan. Persamaan pada penelitian ini yaitu variabel independen 
pembagian kerja (X1) dan variabel dependen kinerja (Y). 
Tabel 2 
Penelitian Tedahulu 




























































































































































































































C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
MenurutSugiyono (2017:411) kerangkaberfikir merupakansintesa 





secaraoperasional variabe yg diteliti, menunjukan hubungan antarvariabel yg 
diteliti dan mampumembedakan nilaia variabelpada berbagaipopulasi danyg 
berbeda. 
1. Pengaruh upah terhadap kinerja karyawan 
Menurut Rivai (2009:758) upah adlah alat balasjasa yg 
layakdiberikan kepadaparapekerja atasjasa–jasanyadalam mencapaitujuan 
organisasi. Upahmerupakan imbalanfinancial langsung yg 
dibayarkankepada karyawanberdasarkan jamkerja, jumlahbarang yng 
dihasilkan atau banyaknya pelayananyang diberikan.Jadi tdak seperti gaji 
yg jumlahnya relatif tetap,besarnya upah dpat berubah–ubah.Konsep upah 
biasa nya dihubungkan dngan proses pembayaranbagi tenga kerjalepas. 
Menuruthasil penelitianyang dilakukanoleh Hamidah Nayati Utami 
(2015) menyatakanbahwa masing-masingvariabel bebas(Upah 
Karyawan,Insentif Karyawan)mempunyai pengaruhyang signifikansecara 
parsialterhadap variabelterikat (KinerjaKaryawan). Danyang 
palingdominan pengaruhnyaterhadap Kinerjakaryawan adalahUpah 
Karyawankarena memilikinilai koefisienbeta dant hitungyang bsar. 
2. Pengaruh pembagian kerja terhadap kinerja karyawan 
 Pembagiankerja menurutHasibuan (2016:125)merupakan 
Pengelompokantugas-tugas, pekerjaan-pekerjaan,atau kegiatan-
kegiatanyang samake dalamsatu unitkerja (departemen)hendaknya 





organisasidalam rangkamencapai tujuantergantung darikemampuan 
sumberdayamanusia yangmenjalankan pekerjaanyang menghasilkan 
kinerjadi dalamperusahaan. 
 Menuruthasil penelitianyang dilakukanoleh GustiRipaldi 
(2019)menyatakan bahwapembagian kerjaberpengaruh terhadapkinerja 
karyawan.Berdasarkan haltersebut didugapembagian kerjamemberikan 
dampakpositif terhadapkinerja kryawan. 
3. Pengaruh upah dan pembagian kerja terhadap kinerja karyawan 
Menurut hasil penelitian yangdilakukan Hamidah Nayati Utami 
(2015) menyatakan bahwa masing-masingvariabel bebas(Upah Karyawan, 
InsentifKaryawan) mempunyaipengaruh yangsignifikan secaraparsial 
terhadapvariabel terikat(Kinerja Karyawan).Dan yangpaling 
dominanpengaruhnya terhadapKinerja karyawanadalah UpahKaryawan 
karenamemiliki nilaikoefisien betadan thitung yangbesar danmenurut 
hasilpenelitian yangdilakukan olehGusti Riphaldi(2019) yangmenyatakan 
bahwapembagian kerjaberpengaruh terhadapkinerja 
karyawan.Berdasarkan haltersebut diduga upah dan pembagian kerja 
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Gambar 1 













MenurutSugiyono (2017:63)Perumusan Hipotesisadalah 
langkahketiga dalampenelitian setelahmengemukakan landasanteori 
dankerangka berfikir.Hipotesis merupakanjawaban sementaraterhadap 
rumusanmasalah yangterdapat dalampenelitian ini,dimana rumusanmasalah 
penelitiantelah dinyatakandalam bentukkalimat pertanyataan.Dinyatakan 
sementarakarena jawabanyang diberikanbaru didasarkanpada teoriyang 
relevan,belum didasarkanpada fakta-faktaempiris yangtelah diperolehmelalui 
pengumpulandata. 
Berdasarkantinjauan pustakadan kerangkakonseptual yangtelah 
dijelaskandiatas, makarumusan hipotesisdalam penelitianini adalahsebagai 
berikut: 
H1 : Terdapatpengaruh upahterhadapkinerjakaryawan bagian 
produksiCV. Fiarza Meubel KabupatenTegal 
H2 : Terdapatpengaruh pembagian kerjaterhadap kinerjakaryawan 
bagian produksi CV. Fiarza Meubel KabupatenTegal 
H3 : Terdapatpengaruh upah dan pembagiankerja terhadapkinerja 






A. Jenis Penelitian 
Metod penelitian pd dasar nya meruupakan cara ilmaih untk 
mendapatkan datadengantujuan dan kegunan tertentu. Dlm penelitianini 
mengunakan metodekuantitatif yg mengunakan instrumentkuesioner. 
Sugiyono(2017:142) menyatakan bahwa, kuesionermerupakan tekniik 
pengumpulan data yg dilakukan dngn caramemberi seperangkat 
pertanyaanatau pernyataantertulis kpd responden untuk di jawabnya. 
Kuesioner merupakan teknikpengumpulan data yg efisien bilapeneliti tahu 
dngn pastivariabel yg akan diukurdantahu apa yg bisa diharapkan dari 
responden. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
MenurutSugiyono (2017:80) populasiadalah wilayahgeneralisasi 
yg terdiriatas obyek/subyekyang mempunyai kualitasdan karakteristik 
tertent yang diterapkaan oleh penelitiuntuk dipelajari dankemudian 
ditarik kesimpulannya. Berdasarkanpenjelasan diatas,maka yng 
menjadipopulasi dalm penelitiaan iniadalah seluruhkaryawan CV. Fiarza 







Sampeladalah bagian dari jumlahdan karakteristik yg dimilikioleh 
populasitersebut. Penelitian ini mengunakan metodepemilihan sampel 
jenuh atau istilahlainsensus, dimana semuaanggota populasi di jadikan 
sampel(Sugiyono, 2017:85). Hal ini sering dilkukan bila jumlahpopulasi 
relatif kecil, sehinga memungkinkanuntuk selruh karyawan sebaanyak 35 
orng menjadi respnden. 
C. DefinisiKonseptual danOprasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Dependen (Y) 
Variabeldependen atauvariabel trikatadalah variabelyg 
dipengaruhiatau yng menjadi akibat, krn variabelindependen atuau 
variabelbebas (Sugiyono,2017:39). Variabel dependendalam 
penelitian iniadalah Kinerja Karyawan. 
1) Kinerja Karyawan 
Menurut Sinambela (2016:480) kinerja adalahpelaksanaan 
suatu pekerjaandan penyempurnaanpekerjaan tersebutsesuai dngn 








b. Variabel Independen (X) 
Variabelindependen atauvariabel bebasadalah variabelyang 
mempengaruhiatau yangmenjadi sebabperubahannya atautimbulnya 
variabeldependen (terikat) (Sugiyono, 2017:39). Variabelindependen 
dalampenelitian iniadalah Upahdan PembagianKerja. 
1) Upah 
MenurutRivai (2009:758) upahadalah alatbalas jasayang 
layakdiberikan kepadapara pekerjaatas jasa–jasanyadalam 
mencapaitujuan organisasi.Upah merupakanimbalan 
financiallangsung yangdibayarkan kepadakaryawan 
berdasarkanjam kerja,jumlah barangyang dihasilkanatau 
banyaknyapelayanan yangdiberikan. Jaditidak sepertigaji 
yangjumlahnya relativetetap, besarnyaupah dapatberubah–ubah. 
Konsepupah biasanyadihubungkan denganproses pembayaranbagi 
tenagakerja leps. 
2) Pembagian Kerja 
MenurutHasibuan (2016:125) pembagiankerja 
merupakanPengelompokan tugas-tugas,pekerjaan-
pekerjaan,ataukegiatan-kegiatan yangsama kedalam satuunit 
kerja(departemen) hendaknyadidasarkan ataseratnya 
hubunganpekerjaan tersebut.Keberhasilan suatuorganisasi 





kemampuansumberdaya manusiayang menjalankanpekerjaan 
yangmenghasilkan kinerjadi dalamperusahaan. 
2. Oprasionalisasi Variabel 














a) Kecepatan 1 
Likert (Mangkune
gara 2011) 




a) Kerapihan 3 
Likert 
b) Ketelitian 4 
Likert 















Waktu a) Mingguan 1 
Likert (Rivai 
2009) 







D. Metode Pengumpulan Data 




Hasil a) Per Set 3 
Likert 
Upah Sistem 





































Pekerjaan a) Penguasaan 6 
Likert 







Untukmemperoleh datapendukung yangdibuthkan dansumber 
yagdapat dipercaya,maka digunakanteknik dokumentasiyang 
bergunauntuk memperolehdata tentangjumlah karyawandan datatentang 
gambaranumum CV. Fiarza Meubel Kabupaten Tegal. 
2. Instrumen penelitian 
MenurutSugiyono (2017:102) instrumenpenelitian adalahsuatu alat 
yangdigunakan mengukurfenomena alammaupun sosialyang diiamati. 
Dalampenelitian inimenggunakan ujicoba angketatau 
kuesionersebaagai alatukur penelitianyang diharapkanuntuk 
mencapaikebenaran ataumendekati kebenaran.Angket yangdigunakan 
adalahskala likert.Jawaban dariresponden dibagi dalam5 kategoripenilaian 
dimanamasing-masing pertanyaandiberi skor 1 sampai 5, antaralain: 
 Jawaban   Skor 
 SangatSetuju   5 
 Setuju    4 
 CukupSetuju   3 
 TidkSetuju   2 





E. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Ujivaliditas digunakanuntuk mengukursah atauvalid tidaknyasuatu 
kuesioner.Suatu kuesionerdikatakan validjika pertanyanpada 
kesionermampu untukmengungkapkan sesuatuyang akandiukur 
olehkuesioner tersebut.(Ghozali, 2013:52) 
Dasarpengambilan keputusanyang digunakanuntuk mengujivaliditas 
butirangket adlah : 
1. Jika r hitungpositif dan r hitung > r tablemaka variabeltersebut valid 
2. Jika r hitungtidak positifdan r hitung < r tablemaka variabeltersebut 
tidakvalid. 
b. Uji Reliabilitas 
Seuatukuesioner dikatakanreliabel atauhandal jikajawaban 
seeorangterhadap pernyataanadalah konsistenatau stabildai waktuke waktu 
(Ghozali, 2013:47). Untukmengukur reliabilitasdari instrumenpenelitian 
inidilakukan denganCronbach Alpha.Suatu kuesionerdikatakan 
reliabelatau handaljika jawabanseseorang terhadappernyataan 
adalahkonsisten ataustabil dariwaktu kewaktu. Spssmemberikan 
fasilitasuntuk megukurreliabilitas denganuji statistikCronbach 
Alpha.Suatu variabeldikatakan reliabeljika memberikannilai 






F. Metode Analisis Data 
1. Metode Succesive Interval (MSI) 
Seringkali datayang diperolehdari penelitianadalah datayang 
berskalaordinal (misalnyaLikert), sehinggatidak langsungdapat 
dianalisisdengan menggunakanstatistik paremetrikseperti regresiatau 
analisisjalur, olehkarena itu,data ordinaltersebut harusditransformasikan 
terlebihdahulu menjadiskala intervaldengan menggunakanMetode 
SuccesiveInterval (MSI)(Suliyanto, 2018:142). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
MenurutGhozali (2013:154) Ujinormalitas bertujuanuntuk 
mengujiapakah dalammodel regresi,variabel penggangguatau 
residualmemiliki distribusinormal. Sepertidiketahui bahwauji t dn F 
mengansumsikanbahwa nilairesidual mengikuutidistribusi normal. 
Kalauasumsi inidilanggar makauji statistikmenjadi tidakvalid. 
Untukmengetahui distribusidata suatupenelitian, salahsatu alatyang 
digunakanadalah menggunakanuji Kolmogorov-Smirnov(K-S). 
Distribusidata dapatdilihat denganmembandingkan Zhitung denganZ 
tabeldengan kriteriasebagaiberikut : 
1) Jikaangka signifikansi> tarafsignifikansi (ɑ)0,05; 





2) Jikaangka signifikansi< taraf signifikansi(ɑ) 0,05; 
makadistribusi datadikatakan tidaknormal. 
b. Uji Multikolonieritas 
MenurutGhozali (2013:103)Uji multikolinieritasbertujuan 
untukmenguji apakahmodel regresiditemukan adanyakorelasi 
antarvariabel independen(bebas). Modelregresi yangbaik 
seharusnyatidak terjadikorelasi diantara variabelindependen 
atauvariabel bebas.Jika variabel-variabelindependen salingberkorelasi, 
makavariabel-variabel initidak ortogonal.Variabel ortogonalmerupakan 
variabelindependen yangmemiliki nilaikorelasi antarsesama 
varianelindependen samadengan nol.Untuk menunjukkanadanya 
multikolinieritasadalah nilaitolerance ≤ 0,10 atausama dengannilai 
VarianceInflation Factor(VIF) ≥ 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
UjiHeteroskedastisitas bertujuanuntuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksamaan variancedan residualsatu 
pengamatanke pengamatanlain. Modelregresi yangbaik adalahyang 
homokedastisitasatau tidakterjadi heteroskedastisitas.Kebanyakan 
datacrossection mengantungsituasi heteroskedastisitaskarena dataini 
menghimpundata yangmewakili berbagaiukuran (kecil,sedang dan 
besar)(Ghozali, 2013:134). Untukmengetahui adaatau 





SRESIDdan ZPREDyaitu denganmelihat pola-polatertentu 
dimanasumbu Yadalah Yyang telahdiprediksi dansumbu Xadalah 
residual(Y prediksi-Ysesungguhnya). 
Dasaranalisis dalampengambilan keputusanyang dilakukanadalah 
sebagaiberikut : 
1. Jikaterdapat polatertentu, sepertititik-titikyang adamembentuk 
polatertentu yangteratur (bergelombang,melebar kemudian 
menyempit)maka haltersebut terjadiheteroskedastisitas. 
2. Jikatidak adapola yangjelas, sertatitik-titik yangmenyebar diatas 
dandi bawahangka 0dan sumbuY, makahal tersebuttidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisisregresi linierberganda digunakanpeneliti, 
denganbermaksud meramalkannilai variabeldan 
memperhitungkanvariabel-variabel lainyang mempengaruhinya(Sugiyono, 
2017:305).Pada analisisregresi inimenggunakan datapanel yangmerupakan 
kombinasiantara datatime seriesdan datacross section.Hubungan 
sebabakibat akanterlihat antaravariabel dependen,yaitu Kinerjadengan 
variabelindependen, yaituUpah danPembagian Kerja.Model 







Y = a + β1X1 + β2X2 + e 
Keterangan :  
Y = Kinerja 
a  = Konstnta 
β 1,2 = Koefisienvariabel bebas 
X1 = Upah 
X2 = PembagianKerja 
e = ErrorTerm 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji statistik t (Parsial) 
Ujit digunakanuntuk mengetahuipengaruh masing-masingvariabel 
independenterhadap variabeldependen secaraparsial. Ujistatistik t 
padadasarnya menunjukkanseberapa jauhpengaruh satuvariabel 
independensecara individualdalam menerangkanvariabel dependen.Uji 
tdapat dilakukandengan melihatnilai signifikansit yangterdapat 
padahasil outputanalisis regresiyaitu : 
1) Jikat < ɑ (0,05) makaHₐ diterimaatau H₀ditolak, halini 
menunjukanbahwa adapengaruh antarvariabel bebasterhadap 
variabelterikat. 
2) Jikat > ɑ (0,05) makaHₐ ditolakatau H₀diterima , halini 







Dalampenelitian iniuji t dilakukanuntuk mengetahuipengaruh 
masing-masingvariabel independenyang terdiriatas Upah dan 
Pembagian Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Adapunlangkah-langkah 
yangharus dilakukandalam ujit iniadalah sebagaiberikut : 
1) Menentukan Formula Hipotesis  
a) H₀ : β₁ = 0, artinyatidak adapengaruh yangsignifikan  
upahterhadap kinerja kryawan padaCV. 
Fiarza Meubel. 
H₁ : β₁ ≠ 0,  artinyaada pengaruh yangsignifikan 
antaraupah terhadapkinerja karyawanCV. 
Fiarza Meubel. 
b) H₀ : β₂ = 0, artinyatidak adapengaruh yangsignifkan 
antarapmbagian kerja terhadapkinerja 
karyawan pada CV. Fiarza meubel. 
H₂ : β₂ ≠ 0, artinyaada pengaruhyang signifikan  antara 
pembagian kerja terhadapkinerja karyawan 
padaCV. Fiarza Meubel. 
2) Menentukan Taraf Signifikansi (ɑ) 
Tarafsignifikansi terbesar95% atauɑ = 5% (ɑ = 0,05) 
denganuji satusisi. 
3) MenentukanKriteria Pngujian 
H₀diterima apabila= –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 





4) Menghitung Nilaithitung 






𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Nilai t 
b =Koefisien regresiX 
se = Standarerror koefisienregresiX 
5) Kesimpulan H₀ diterima atau ditolak. 
b. Uji Statistik F 
Uji F digunkan untk mengetahuiseberapa jauh pengaruhvariabel 
independen(variabel bebas) terhadap variiabel dependeen (variabel 
terikat) secarasimultan ataubersamaan. Dlm penelitian ini ujiF 
dilakukan untuk mengetahuipengaruh secara simultanvariabel 
independen yg terdiri atas Upah Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. 
Fiarza Meubel Kabupaten Tegal. UjiF dapat dilakukandengan 
melihatnilai signifikansiF yg terdapat pd hasiloutput analisisregresi 
yaitu: 
1) JikaF < ɑ (0,05) makaHₐ di terimaatau H₀ditolak, halini menunju  
kan adapengaruh antarvariabel bebasterhadap variabelterikat. 
2) JikaF > ɑ (0,05) makaHₐ di tolakatau H₀diterima, halini menunju 
kan tdk ada pengaruhantar variabel bebasterhadap variiabel trikat. 






1) Menentukan Formula Hipotesis 
H₀ : β₁, β₂ = 0, tidak ada pengaruhyang signifikanantara 
upahdan pembagiankerja terhadapkinerja 
karyawanCV. FiarzaMeubel. 
H₁ : β₁, β₂ ≠ 0, ada pengaruhyang signifikanantara upah 
danpembagian kerjaterhadap kinerjakaryawan 
pada CV. FiarzaMeubel. 
2) Menentukan Taraf Signifikansi (ɑ) 
Tingkatsignifikansi sebesar95% atauɑ = 5% (ɑ = 0,05) denganuji 
satusisi. 
3) KriteriaPengujian 
Kriteria untuk menerima atau menolak H₀ yaitu : 
H₀ diterima apabila = Fhitung < Ftabel 
H₀ ditolak apabila = Fhitung > Ftabel 
4) Menghitung Nilai Fhitung  






Kterangan :  
Fhitung = NilaiF yangdihitung 
R²  = Nilaikoefisien korelasiganda 





n  = Jumlahsampel 
5) KesimpulanH₀ diterimaatau di tolak. 
b. Uji Koefisien Determinasi 
Ujikoefisien determinasidigunakan untukmenjelaskan 
besarnyapengaruh variabelindependen yaituupah terhadapvariabel 
dependenyaitu kinerjakaryawan. Nilaikoefisien iniadalah antara0 dan 1, 
jikanilainya kecilmaka kemampuanvariabel independendalam 
menjelaskanvariabel dependensangat terbatasdan apabilanilainya 
mendekati1 makavariabel independenmampu memberikanhampir 
semuainformasi yangdibutuhkan untukmemprediksi 
variasivariabeldependen. 
Ghozali(2013:95) menjelaskanbahwa KoefisienDeterminasi (R²) 
padaintinya bertujuanuntuk mengukurseberapa jauhkemampuan 
modeldalam menerangkanvariasi variabeldependen. Nilaikoefisien 
determinasiadalah antaranol dansatu, nilaiR² yangberarti 
kemampuanvariabel-variabel independenmenjelaskan variasivariabel 
depnden amatterbatas. 
Kelemahanmendasar pd pengunaan koefisiendeterminasi adlah 
biasterhadap jmlh variabelindependen yg dimasuk kan kedalammodel. 
Setiiap tmbahan variaabel inde penden, maka koefisienR² pasti tdk 
meningkat tdk peduliapakah variabeltersebut ber pengaruh 
secarasignifikan terhadap variabeldependen. Olehkarenaitu, banyak 





model regresi yg terbaik. Tdk sepertiR², nilai Adjusted R² dpt naik 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Singkat CV. Fiarza Meubel 
CV. Fiarza Meubel adalahperusahaan furniture yg berfokus pada 
produksi kursi sofa yang bertempat di desa Pepedan Kecamatan Dukuhturi 
Kabupaten Tegal. Hal ini disampaikan langsung oleh pemilik CV. Fiarza 
Meubel H. Arif Salim dan adiknya Rizal mendirikan perusahaan sejak 
tanggal 15 April 2016 dengan nama CV. Fiarza Meubel yang berfokus 
pada produksi lemari, kursi dan meja sekolah, sofa. Namun selang 2 tahun 
H. Arif Salim mengundurkan diri dari perusahaan dan menyerahkan 
sepenuhnya kepada adiknya Rizal. Rizal melakukan evaluasi besar-besaran 
dengan merubah fokus produksinya hanya kursi sofa sampai saatini.  
2. Visi dan Misi CV. Fiarza Meubel 
a. Visi 
1) Mnjdi perusahaanmeubel yg profesiional yaitusebuah perusahaan yg 
memilki manajementepat guna dlm mengelola perusahaan dan 
menjalankanusaha. 
2) Menjadi perusahaanterpercaya yaitu sebuahperusahaan yg 
memilikiakuntabilitas dankredibilitas yg tinggi. 
3) Menjadi perushaan meubel terpilihyaitu sebuah perusahaan yg 







1) Mengembang kan produkdan pasar untk kepuasanpelanggan. 
2) Membangun kemitraan perusahaan untk meningkat kan kepercayaan 
pemasokdankreditur. 
3. Struktur Organisasi 
 
  Sumber: CV. Fiarza Meubel Kab. Tegal 
Gambar 2 
Struktur Organisasi CV. Fiarza Meubel Kab. Tegal 
4. Uraian Jabatan dan Tugas Karyawan 
a. Direktur 
Direktur merupakanpemilik perusahaan yg tugas utama nya memimpin 
segala kegiatn perusahaan untk mencapai sasaran yg di harapkan, 
mengkordinasi aktivitasperusahaan, bertanggungjawab atas manajemen 
perusahaan,dan membuat kebiijakan perusahaan. 
 
Direktur
Bagian Keuangan Bagian Produksi











b. Bagian Keuangan 
Bagian keuangan merupakan orng yg bertanggungjawab 
terhadapadministrasi keuangan perusahaan. Antara lain: membuat 
laporan keuangan secara periodik, mencatat seluruh penerimaan dan 
pengeluaran perusahaan, mencatat transaksi penjualan, menghitung 
jumlah penjualan. 
c. Bagian Produksi 
Bagianproduksi merupakan orng yg bertanggungjawab terhadap 
kegiatanproduksi dipabrik.Adapun tugas dari bagiian produksi 
antaralain:melakukan pengecekan bahanbaku sebelum di proses, 
membuatbarang produk sesuaidesain yg telah ditentukan,menyelesaikan 
produk tepatwaktu. 
1) Karyawan bagian pembuatan kerangka 
Bertugas melakukan pemotongan dan perakitan bahan baku kayu 
menjadi kerangka sofa. 
2) Karyawan bagian finishing 
Bertugas mengubah kerangka sofa menjadi barang jadi yaitu full set 
kursi sofa. 
d. Bagian Personalia 
Tugas utama nya menjalankansegala kegiatan yg ber hubungan dngn 







e. Bagian Pemasaran 
Tugas nya berkaitanerat dngn masalah penjualanbarang hasil 
produksiperusahaan yaitu memasarkan produk dan menerima order dari 
pembeli. 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Responden 
a. JenisKelamin 
Berdasarkanhasil peneliitian di perolehkarakteristik data 
respondenberdasarkan tentang jeniskelamin responden yang diambil 




No JenisKelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki  35 100% 
2 Perempuan  0 0% 
Jumlah 35 100% 
      Sumber: data diolah, 2020 
Berdasarkantabel diatas dapatdiketahui bahwaresponden 








b. Usia Responden 
Untuk mengtahui identitas respnden, maka dlam penelitianini 
akan dijelas kan tentang usiaresponden yg diambil darisampel sebanyak 
35 orang pd tabel sebgai berikut : 
Tabel 5 
Profil Responden Usia Responden 
  
No Umur Jumlah Presentase 
1 18-28 tahun 9 26% 
2 28-38 tahun 20 57% 
3 38-48 tahun 6 17% 
4 >48 tahun 0 0% 
Jumlah 35 100% 
Sumber : data primer yang diolah, 2020 
Daritabel diatasdapat dketahuibahwa jumlahresponden 
sebanyak35 orangterdiri dari9 orangatau 26% respondenberusia 18 
sampai28tahun, 20 orangatau 57% respondenberusia 28 tahunsampai 38  
tahun, 6 orangatau 17% respondenberusia 38 tahun sampai 48 tahun 
dantidak adaresponden yangberusia lebihdari 48tahun. 
2. Pengujian Instrumen Penelitian 
Sblm data hasilpenelitian dianalisis lebi lanjut,terlebih dahuludi uji 
validitasdan reliabilitas nyauntuk mengetahuiapakah alat ukuur yng 
digunaakan berupaitem pertanyaan yg diajukan kpd respoden dpat 






a. Hasil Pengujian Validitas 
 
Pengujianvaliditas dilakukanuntuk mengetahuiapakah alatukur 
yangdirancang dalambentuk kuesionerdapat menjalankanfungsinya. 
Dalampengujian validitasbertujuan untukmengetahui apakahpertanyaan 
yangtelah diterapkandalam kuesionerdapat mengukurvariabel yangada. 
Melakukanuji cobaskala pengukuranpada sejumlahresponden. 
Disarankanjumlah respondenuntuk ujicoba, minimal30 orang 
(Sugiyono, 2017:172). Nilairhitung dibandingkandengan nilairtabel, 
apabilarhitung > rtabel makadapat disimpulkanbahwa datatersebut valid. 
Jumlahuji validitasdalam penelitianini menggunakan35 responden, 
denganjumlah sampel35 (df=N-2) dengantingkat signifikan0,05 (5%) 
makadapat diketahuirtabel = 0,3338. (Ghozali, 2013:53) 
Tabel 6 






Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
 
 
Butir pertanyaan Rhitug Rtabel Keterangan 
Pernyataan1 0,578 0.3338 Valid 
Pernyataan2 0,635 0.3338 Valid 
Pernyataan3 0,434 0.3338 Valid 
Pernyataan4 0,759 0.3338 Valid 
Pernyataan5 0,658 0.3338 Valid 
Pernyataan6 0,579 0.3338 Valid 
Pernyataan7 0,793 0.3338 Valid 





Berdasar kan tabel6 di atas menunjuk kan bahwapernyataan 
1sampai pernyatan 8 pda jmlahsampel (N) sebnyak 35, halitu dinyata 
kan valid krna nilai rhitng lebihbesar rtabel. Sehingga semuapernyataan 
dari variabelKinerja dpat digunakan sbagai instrumen peneliitian. 
Tabel 7 





Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Berdasar kan tabel7 diatasmenunjukkan bahwapernyataan 
1sampaipernyataan 5 pda jmlahsampel (N) sebnyak 35,hal itu 
dinyatakanvalid karnanilai rhitng lebiih bsar rtabel. Sehingga semuaa 
pernyataan dri variabel Upah dpat di gunakan sbagai 
instrumenpenelitian. 
Tabel 8 






Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
 
Butir pertanyaan Rhitug Rtabel Keterangan 
Pernyataan 1 0,718 0.3338 Valid 
Pernyataan 2 0,699 0.3338 Valid 
Pernyataan 3 0,754 0.3338 Valid 
Pernyataan 4 0,763 0.3338 Valid 
Pernyataan 5 0,876 0.3338 Valid 
Butir pertanyaan Rhitug Rtabel Keterangan 
Pernyataan1 0,833 0.3338 Valid 
Pernyataan2 0,771 0.3338 Valid 
Pernyataan3 0,799 0.3338 Valid 
Pernyataan4 0,789 0.3338 Valid 
Pernyataan5 0,718 0.3338 Valid 
Pernyataan6 0,732 0.3338 Valid 





Berdasarkantabel 8 diatasmenunjuk kan bahwapernyataan 1sampai 
pernyataan7 pda jumlahsampel(N) sebanyak35, halitu dinyatakanvalid 
krnanilai rhitng lebihbesar rtabel. Sehinga semua pernyatan dari 
variabelPembagian Kerja dpat digunakan sebgai instrumen peneelitian. 
b. Hasil Pengujian Reliabilitas 
Pengujianreliabilitas inidi lalukanuntuk mendpatkan tinggkat 
ketepatanalat pengunpulandata yg digunkan. Pengujianreliabilitas dngn 
konsistensi internal di lakukan dngn caramencoba instrumensekali, 
kemudiandata di perolehdianalisis dngn menggunakanteknik 
cronbachalpha (Koefisienalfa) suatuitem pengkuran dpat dikatakan 
reliabel apabila mmiliki koefisienalfa lbih dari 0,70. 
Uji reliabilitasberorientasi pda satu pengertian bahwa kuesioner yg 
digunakan dlm penelitian ini dpat dipercaya untuk digunakan sebagai 
alatpengumpul data ujireliabilitas dngan mengunakan 
koefisiencronbach alpha dengn alatbantu SPSSversi 22. Suatuangket 
dikatakanreliabel jikanilai r yg dihasilkanadalah positifdan lebihbesar 
darir alphatabel. 










Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Reliabilitas Standar 
Koefisien Alfa 
Keterangan 
Kinerja 0,787 0,70 Reliabel 
Upah 0,820 0,70 Reliabel  
Pembagian Kerja 0,869 0,70 Reliabel  
 Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Berdasarkanhasil dari tabel 9, perhitunganreliabilitas di peroleh 
rhitung untuk variabel Kinerja (Y) sebesar 0,787 , Upah (X1) 
sebesar0,820 danPembagian Kerja (Y) sebesar0,869. Semuavariabel 
diatasmemperoleh nilaireliabilitas lebihbesar dibandingkan0,70. 
Artinyainstrumen variabelKinerja (Y), Upah (X1), dan PembagianKerja 
(X2) di nyatakan reliabel. Dngn demikian, kuesionertersebut dpat di 
gunakan sebagai instrumenpenelitian. 
3. Analisis Data 
a. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahuii apkah modelregresi benar-benarmenunjukan 
hubunganyg signifikan danmewakili (representatif), makamodel ini 
harusmemenuhi UjiAsumsi KlasikRegresi, yg meliputi: 
1) Hasil Uji Normalitas 
a) Uji Normalitas pendekatan Histogram 
Ujinormalitas bertuujuan untk menguji apakah dlam model 
regresi, variabel penganggu atauresidual memilikii 
distribusinormal, melaluiKolmogrov-Smirnov dpt diperolehdsar 
pengambilankeputusan jkanilai sig > 0,05 makadata berdistribus 





,2016). Uji normalitas dngn pendekatan Histogram dpat 
dilihatsebagai berikut : 
 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Gambar 3 









         Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
  Gambar 4 
  Grafik Normal P-P Plot of Regression Uji Normalitas 
 
 
     Tabel 10 
       Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,01705726 
Most Extreme Differences Absolute ,100 
Positive ,059 
Negative -,100 
Test Statistic ,100 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 





Berdasarkantabel 9 darigrafik histogramdiatas, 
dapatdisimpulkan bahwaresidual databerdisitribusi normalkarena 
grafiktersebut berbentuklonceng. Demikianjuga dengangrafik 
normalp-p plotof regressionstandardized residualmenunjukan 
bahwaplot datamengikuti disekitar garisdiagonal. 
Dapatdisimpulkan bahwamodel regresimemenuhi 
asumsinormalitas. Padatabel 10diatas hasiluji normalitasdengan 
menggunakanone-sample kolmogorov-smirnovtest memilikinilai 
teststatistic sebesar0,100 dannilai asympsignificance (2-tailed) 
sebesar0,200 lebihbesar dari0,05 atau5%. Makamemiliki 
tingkatsignifikansinya lebihdari 0,05 (0,200 > 0,05) halini 
menunjukkanbahwa dataresidual terdistribusinormal 
danmemenuhi syaratuji asumsiklasik nrmalitas. 
2) Hasil Uji Multikolonieritas 
Ujimultikolinieritas bertujuanuntuk mengujiapakah 
modelregresi ditemukanadanya korelasiantar variabelindependen 
(bebas). Modelregresi yangbaik seharusnyatidak terjadikorelasi 
diantara variabelindependen atauvariabel bebas. Jikavariabel-
variabelindependen salingberkorelasi, makavariabel-variabel initidak 
ortogonal. Variabelortogonal merupakanvariabel independenyang 
memilikinilai korelasiantar sesamavariabel independensama 





nilaitolerance > 0,10 atausama dengannilai VarianceInflation 
Factor(VIF) < 10. 
     Tabel 11 





1 (Constant)   
Upah ,461 2,167 
Pembagian_Kerja ,461 2,167 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Berdasarkanhasil outputuji multikolonieritaspada 
modelregresi sepertiyang terterapada tabeldiatas, diperolehdata 
bahwanilai toleranceUpah (X1) sebesar0,461 danPembagian Kerja 
(X2) sebesar0,461. Semuanilai tolerancetersebut masing-masing 
>0,10. Sementaranilai dariVIF Upahsebesar 2,167 danPembagian 
Kerjasebesar 2,167. Semuanilai VIFtersebut, masing-masing< 10. 
Sehinggadapat diperolehsuatu kesimpulanbahwa modelregresi dalam 
penelitianini tidakterjadi gejalaMultikolonieritas. 
3) Hasil Uji Heteroskedastisitas 
UjiHeteroskedastisitasbertujuan untukmenguji apakahdalam 
suatumodel regresiterjadi ketidaksamaanvariance danresidual 
satupengamatan kepengamatan lain. Modelregresi yangbaik 
adalahyang homokedastisitasatau tidakterjadi 





denganmelihat pola-polatertentu dimanasumbu Yadalah Yyang telah 
diprediksidan sumbuX adalahresidual (Yprediksi – Ysesungguhnya). 
Dsar analisis dalam pengambilankeputusan yg dilakukanadalah 
sebaga beriikut : 
1. Jika terdapat polatertentu, sepertititik-titik yg adamembentuk 
polatertentu yangteratur (bergelombang, melebarkemudian 
menyempit) makahal tersebutterjadi heteroskedastisitas. 
2. Jikatdk adapola ygjelas, sertatitik-titik yg menyebardiatas 
dandibawah angka0 dan sumbuY, makahal tersebut 
tidakterjadiheteroskedastisitas. 
 







Berdasarkanhasil outputuji heteroskedastisitaspda modelregresi 
sepertiini yg terterapda gambardi atas, dpat dilihatada nya titik-
titikmenyebar membentukpola yng tdkjelas atautitik-titik tdk 
membentukpola tertentuserta penyebarantitik- titik tersebutberada di 
atas dandibawah angka0 dan sumbuY. Dengandemikian dpat 
diambilsuatu kesimpulanbahwa modelpersamaan regresi tdak terjadi 
gejalla Heteroskesdastisitas. 
b. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Hasilanalisis regresidiperoleh untukmengetahui pengaruhutama 
antaravariabel bebas (independen) dngn variabelterikat (dependen). 
Hasilperhitungn regresilinier bergandaadalah sebagaiberikut: 
      Tabel 12 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,653 3,054  2,506 ,017 
Upah ,619 ,227 ,464 2,730 ,010 
Pembagian_Kerja ,332 ,162 ,349 2,052 ,048 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Olah Data SPSS 22 
Pda kolom unstandardizedcoefficiens (kolom B), terteranilai 
constantasebsar 7,653, koefisienUpah 0,619, dankoefisien 
PembagianKerja 0,332. Dngn demikiandapat di tulis persaman regresi 
menjdi bentuk persaman sebgai berikut : Y = 7,653 + 0,619X1 + 





a) Nilaikonstanta sbesar 7,653 artinyajika variabel independenyaitu 
Upah dan Pembagian Kerja memiliki nilai nol (0) makanilai 
variabeldependen yaitu Kinerja Karyawan adalah sbesar 7,653. 
b) Nilaikoefisien regresiuntuk variabelUpah sebesar0,619 
mengandung arti bahwa variabel Upah mengalami peningkatan 
sebanyak satu satuan nilai, maka variabel Kinerja akan naik sebesar 
0,619, dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dalam 
keadaan konstan. Hal ini terdapat pengaruh Upah terhadap Kinerja 
Karyawan CV. Fiarza Meubel Kab. Tegal. 
c) Nilaikoefisien regresiuntuk variabelPembagian Kerjasebesar 0,332 
mengandung arti bahwa variabel Pembagian Kerja mengalami 
peningkatan sebanyak satu satuan nilai, maka variabel Kinerja akan 
naik sebesar 0,332, dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain 
dalam keadaan konstan. Hal ini terdapat pengaruh Pembagian 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan CV. Fiarza Meubel Kab. Tegal. 
d) Hasilpersamaan RegresiLinier Bergandadi atasdapat diketahui 
bahwaKinerja Karyawan (Y) berpengaruh dansignifikan olehUpah 
(X1) danPembagian Krja (X2). 
4. Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji t (Parsial) 
Ujistatistik tpada dasarnyamenunjukkan seberapajauh 
pengaruhsatu variabelindependen secaraindividual dalammenerangkan 





denganmenggunakan signifikamlevel 0,05 (α = 5%). Adapunkriteria 
diterimaatau ditolaknyahipotesis adalahsebagai brikut: 
1) Jikanilai signifikan< 0,05 makahipotesis diterma. Halini 
menunjukkanbahwa variabelindependen berpengaruhsecara 
signifikanterhadap variabeldependen. 
2) Jikanilai signifikan> 0,05 makahipotesis ditolakHal 
inimenunjukkan variabeldependen tidakberpengaruh 
secarasignifikan terhadapvariabel indpenden. 
     Tabel 13 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,653 3,054  2,506 ,017 
Upah ,619 ,227 ,464 2,730 ,010 
Pembagian_Kerja ,332 ,162 ,349 2,052 ,048 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Olah Data SPSS 22 
Berdasarkandata yangterdapat padatabel diatasdiperoleh 
suatukesimpulan sebagaiberikut : 
1) VariabelUpah memilikinilai koefisienregresi sebesar0,619 
dengannilai signifikan0,010. Makadapat disimpulkanbahwa 
variabelUpah secaraparsial berpengaruhpositif dengansignifikasi 
∝= 1%terhadap KinerjaKaryawan CV. Fiarza Meubel Kabupaten 






2) VariabelPembagian Kerjamemiliki nilaikoefisien regresisebesar 
0,332 dengannilai signifikan0,048. Makadapat disimpulkanbahwa 
variabelPembagian Kerjasecara parsialberpengaruh positifdengan 
signifikasi∝= 5% terhadapKinerja karyawanCV. Fiarza Meubel 
Kabupaten Tegal. Halini dibuktikandengan nilaisignifikan 0,048 
< 0,05 atauhipotesis diterma. 
b. Hasil Uji F 
Ujistatistik F padadasarnya menunjukkanapakah 
semuavariabel independenatau bebasdalam modelterdapat 
pengaruhterhadap variabeldependen atauterikat secarabersama-sama. 
Untukdapat mengetahuiapakah variabelindependen 
mempengaruhisecara bersama-samavariabel dependenmaka digunakan 
tingkatsignifikan sebesar0,05. Adapunkriteria diterimaatau 
ditolaknyahipotesis adalahsebagai brikut : 
1) Jikanilai signifikan< 0,05, makahipotesis diterima(koefisien 
regresisignifikan). Halini menunjukkanbahwa variabelindependen 












2) Jka nilaisignifikan > 0,05, makahipoteesis di tolak 
(koefisienregresi tidaksignifikan). Halini menunjukan 
bahwavariabel depnden tdk berpengaruhsignifikan 
terhadapvariabel independen. 
      Tabel 14 






Square F Sig. 
1 Regression 416,910 2 208,455 21,553 ,000001 
Residual 309,490 32 9,672   
Total 726,399 34    
a. Dependent Variable: Kinrja 
b. Predictors: (Constant), Pembagian_Kerja, Upah 
Sumber: Olah Data SPSS 22 
Hasil pengujiian hipotesispengaruh Upah dan Pembagian 
Kerja terhdap kinerjaadalah signifiikan, ini di buktikan pda tabeldiatas 
yg mana nilaisignifikan adlah 0,000001. Oleh krna itu,keputusan 
hipotesis diterima krna nilai signiifikan sebesar0,000001 < 0,05. 
Sehinga Upah dan Pembagian Kerja memiiliki pengaruh yg signifikan 
secarabersama-sama terhadapKinerja Karyawan CV. Fiarza Meubel. 
c. Uji Koefisien Determinasi 
Besar nya Koefisieen determinsi (R2) di dapat dari 
mengkuadrat kan koefisienkorelasi (R2). Semkin besarR2 maka akan 





banyk vriabel bebas.Angka koefiosien korelasi yg dihasilkandari uji 
determinasi ini berguna untk menunjuk kan kuatlemah nya 
hubunganantara variabel indepeden dngn variabel depeden. 
      Tabel 15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,758a ,574 ,547 3,10991 
a. Predictors: (Constant), Pembagian_Kerja, Upah 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 Sumber: Olah Data SPSS 22 
Dngn hasil tbel di atas,Pengujiian koefisiendeterminasi 
berfungsiuntuk mengukur persentasetotal yg dijelaskan ole regresi.Ini 
berarti dapt dikatakan pengunaan model koefisien detrminasi (R2) 
sebesar0,574 atau 57,4%.Hal ini menunjukanbahwa Kinearja (Y) 
dipengaruhi olehbesar nya Upah(X1) danPembagian Kerja (X2), sisa 
nya sebesar42,6% di pengaruhi olehmodel lain dilluar model yg tdk di 
jelaskan dlm penelitian iini. 
B. Pembahasan 
Berdsrkan penelitian yg tlah di lakukan olehpeneliti maka di peroleh 
suatuhasil penelitian sbg berikut : 
1. Pengaruh Upah dan Pembagian Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
CV. Fiarza Meubel. 
Variabel Upah dan Pembagian Kerja memiiliki pengaruh yg 





signifikansiF hitung yaitu0,000001 < 0,05 yg arti nya hipotesisditerima. 
Sehinga Variabel Upah dan Pembagian Kerja memiliki pengruh scara 
bersama-samaterhadap kiinerja kryawan. 
Berdasar kan nilai kofisien determinasi (Adjusted R2) di 
ketahuibahwa Upah dan Pembagian Kerja memberi kan pengaruh terhdp 
kinerja karywan sebesarR2= 0,574 atau 57,4% Kinerja Karyawan(Y) 
dipengaruhi oleh besar nyaUpah (X1), dan Pembagian Kerja(X2). 
dansisanya sebesar42,6% di pengaruhi oleh variabellain yg tdk dijelaskan 
dlm penelitianini. Implikasi dari RSquare membukti kan bhwa variabel 
Upah dan Pembagian Kerjamampu memberiikan kontribusidan dapat 
memperbaiki, mengembangkan pengetahuan, sikap, memiliki gairah 
semangat kerja bagipara karywan sesuai dngan apa yg dinginkan 
perusahan. 
Implikasi teoritis ini sejalan dengan teori (Mangkunegara,2009:18) 
kinerjaadalah hasil kerja scra kualitas dankuantitas yg dicapaioleh sorang 
pegawai dlm melaksana kan tugas nya sesuai tanggungjawab yg 
diberikankepadanya.  
Implikasi praktis dari hasil penelitiian ini adlh memberiikan 
impliikasi secarapraktis kepada pihakyang terkait terhdp Upah dn 
Pembagian Kerja. Bagiperusahaan supaya dapatmemberikan Upah yang 
layak dn pembagian kerja yg merata agar bisa meningkatkan kinrja 





2. Pengaruh Upah terhadap Kinerja Karyawan CV. Fiarza Meubel 
Kabupaten Tegal. 
Variabel Upah memiliki pengaruhpositif dansignifikan trhdp 
kinerjakaryawan. Berdasarkanpada ujit yg telah dilakukan menunjuk kan 
bahwahasil daripengujian hipotesisuji t dari nilaisignifikansi t htung 
variabelUpah yaitu sebesar0,010 < 0,05 yg artinyahipotesis 
diterima.Hasil dari penelitianini menyatakan bhwa Upah mempengaruhi 
knerja karyawan, perusahaan selalu memperhitungkan beberapa hal 
dalam menentukan upah yang layak untuk karyawan agar kinerja nya 
meningkat. 
Implikasi teoritis ini sejalan dengan teori (Mu’ah, 2015:130) 
Upah adalah sesuatu yg di terima pra karyawn sbg balasjasa untk kerja 
mereka.Upah juga merupkan salahsatu cara yg palingefektif bagi 
depratemen personalia gunameningkatkan prestasikerja, motivasi serta 
kepausan kerja kryawan. Dngn demikiian upah mem pengaruhi 
kinerjakaryawan. Yang berarti bahwa semakiin layak upaah yang 
diberikan, semakin meningkatnya kinerja karyawan. 
Implikasi praktis dari hasil penelitianini adalh memberi kan 
implikasi secarapraktis kepada pihakyang terkait untuk selalu 
memperhitungkan beberapa hal dalam menentukan upah yang layak 





3. Pengaruh Pembagian Kerja terhadap Kinerja Karyawan CV. Fiarza 
Meubel Kabupaten  Tegal 
Variabel Pembagian Kerjamemiliki pengaruhpositif dansignifikan 
terhdp kiinerjakaryawan. Berdasarkan padauji t yg tlah di lakukan 
menunjuk kan bhwa hasildari pengujian hipoteesis uji tdari nilai 
signifiikansi t hitungvariabel Pembagian Kerja yaitusebesar 0,048 < 0,05 
yg arti nya hipotesisdi terima.Hasil dari penelitianini menyatakan bhwa 
Pembagian Kerja mempengaruhikinerja karyawan, keberhsilan sautu 
perusahaan dlm rangkameningkatkan kinerja tergntung dri 
kemampuankaryawan yg menjalan kan pekrjaan yg menghasillkan 
kinerja didalam perusahaan.Sehingga perusahaan memberikan 
tugas/pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimilikikaryawan.  
Implikasiteoritis inisejalan denganteori (Hasibuan,2016:125) 
pembagian kerja merupakanPengelompokan tugas-tugas,pekerjaan-
pekerjaan,ataukegiatan-kegiatan yg sama kedalam satuunit krja 
(departemen)hendaknya di dasarkan ats erat nya hubngan pekrjaan 
tersebut.Keberhasilan sautu organisasi dlm rangka mncapai tjuan 
tergantung dri kemapuan sumberdayamanusia yg menjalankanpekerjaan 
yg menghasil kan kinrja didalam peruusahaan. Berarti pembagian kerja 
sangat penting bagi karyawan, karena kinerja ditentukan dari kemampuan 






Implikasi praktis dari hsil penelitiian ini adlah memberiikan 
implikasisecara praktiskepada pihak yg terkait terhdp pembagian kerja. 
Meningkatkan kinerja terggantung darikemampuan karyawan yg 
menjalan kan pekrjaan yg menghasil kan kinerjadi dalamperusahaan. 
Sehingga perusahaan memberikan tugas/pekerjaan sama rata atau sesuai 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkanhasil dan pembahasanpeneliitian yangtelah dilakukantntang 
pengaruhUpah danPembagian KerjaTerhdp KinerjaKaryawan Bagian 
Produksi CV. Fiarza Meubel,maka dpt dismpulkan sebgai berikut : 
1. Berdasar kanhipotesis satu, diperoleh kesimpulan variabelUpah 
berpengaruh posiitif terhdp Kiinerja Kryawan Bagian Produksi CV. Fiarza 
Meubel. Halini menujukan tinggi atau rendahnya Upah  mempengaruhi 
Kinerja Karyawan. 
2. Berdasarkan hipotesis dua, diperoleh kesimpulan vriabel PembagianKerja 
berpngaruh positif terhdp KinerjaKaryawan Bagian Produksi CV. Fiarza 
Meubel. Hal ini menunjukan merata tidaknya Pembagian Kerja 
mempengaruhi Kinerja Karyawan. 
3. Berdasarkan hipotesis tiga, diperoleh kesimpulan bhwa variabel Upahdan 
Pembagian Kerjaberpengaruh positif terhdp Kinerja KaryawanBagian 
Produksi CV. Fiarza Meubel. 
4. Hasilujikoefisien determinasidi kolm adjuusted Rsquare bahwa Kinerja 
Karyawan Bagian Produksi CV. Fiarza Meubel dipengaruhi oleh variabel 








Setelh melakukanpenelitian, analisis data dn merumuskan kesiimpulan dri 
hasilpenelitian yangdilakukan untukdijadikan masukandan pertiimbangan. 
Adapunsaran yg dpat di berikan dlm penelitianini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan 
a. Dlm hal Upah, perusahaanhendaknya lbih memperhatikankaryawan, 
memperhatikanhak-hak kryawan seperti pemberian upah yang layak 
dan setimpal dengan kinerjanya, sehingga kryawan mrasa betah dn 
memiliiki kinerja yg tinggi . 
b. Dalam hal Pembagian Kerja, perusahaan harus mengevaluasi 
pembagian kerja agar karyawan bisa bekerja dengan maksimal karena 
bisa sesuai dengankemampuan yg dimiliki nya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagipeneliti selanjutnnya di harap kan dpat meneliti lebih mendalam dan 
luas mengenai Upah dan Pembagian Kerja. Dan diharapkan dapat 
menambah variabellain yg dapat mempngaruhi kiinerja kryawan, seperti 
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Yth : Bapak/Sdr 
 Karyawan CV. Fiarza Meubel Kabupaten Tegal 
Di tempat 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan penelitian skipsi, saya Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari 
Bapak/Saudara untuk mengisi kuesioner yang telah saya sediakan. Adapun data 
yang saya minta adalah sesuai dengan kondisi yang dirasakan bapak/saudara 
selama ini. Saya akan menjaga kerahasiaannya karena data ini hanya untuk 
kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini. Saya memberikan jangka waktu selama satu minggu 
setelah kuesioner ini saya sebarkan, agar bapak/saudara dapat segera 
mengembalikan kepada saya. 











TATA CARA PENGISIAN KUESIONER 
Bapak/Saudara cukup memberikan tanda silang (X) pada pernyataan pilihan dan 
menjawab secara singkat dan jelas pada pernyataan isian. 
Identitas Responden : 
Usia   :        25 – 34 tahun         35 – 44 tahun          45 – 54 tahun  
Jenis Kelamin  :        Laki – laki  
Pendidikan Terakhir :         SD         SMP         SMA/SMK/MA 
Lama Bekerja  :        < 1 tahun          1 – 3 tahun 
 
Beri tanda (√) untuk menjawab pernyataan kuesioner: 
SS  –   Sangat Setuju 
S  –  Setuju 
CS  –  Cukup Setuju 
TS  –  Tidak Setuju 






































KUESIONER KINERJA KARYAWAN 
no Pernyataan Kuesioner SS S CS TS STS 
1 Saudara mampu menyelesaikan tugas dengan 
cepat dan tepat waktu 
     
2 Saudara mampu menyelesaikan tugas sesuai 
dengan target dan harapan perusahaan 
     
3 Saudara selalu mengutamakan kerapihan 
dalam bekerja 
     
4 Saudara selalu meningkatkan ketelitian dalam 
bekerja 
     
5 Hasil kerja saudara mencapai target yang 
diberikan oleh perusahaan 
     
6 Saudara selalu bertanggungjawab atas hasil 
kerja saudara 
     
7 Saudara selalu bertanggungjawab dalam 
mengambil keputusan 
     
8 Saudara mampu melaksanakan tugas dengan 
baik 











No Pernyataan Kuesioner SS S CS TS STS 
1 Saudara menerima upah yang 
dibayarkan berdasarkan waktu 
pelaksanaan bekerja (tiap minggu) 
     
2 Saudara menerima upah yang 
dibayarkan berdasarkan waktu 
pelaksanaan bekerja (tiap bulan) 
     
3 Saudara menerima upah yang 
dibayarkan berdasarkan jumlah yang 
diproduksi yaitu per set 
     
4 Saudara menerima upah berdasarkan 
volume pekerjaan 
     
5 Saudara menerima upah berdasarkan 
lama pengerjaannya 














KUESIONER PEMBAGIAN KERJA 
No. Pernyataan Kuesioner SS S CS TS STS 
1 Penempatan kerja sesuai dengan 
pengalaman kerja yang anda miliki 
     
2 Dengan posisi saudara sekarang ini 
sesuai dengan kemampuan yang 
saudara miliki 
     
3 Perusahaan memberikan tugas/ 
pekerjaan yang merata kepada setiap 
karyawan 
     
4 Saudara merasa pengalaman dan 
pengetahuan yang saudara miliki dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu 
     
5 Jumlah pekerjaan yang diberikan 
perusahaan mampu diselesaikan dengan 
baik 
     
6 Saudara menguasai pekerjaan yang 
yang diberikan perusahaan 
     











Data uji coba variabel Kinerja (Y) 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Jumlah 
1 3 5 2 5 5 2 4 3 29 
2 4 5 2 3 5 4 3 3 29 
3 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
4 4 5 4 3 4 3 3 4 30 
5 4 4 4 3 3 3 4 4 29 
6 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
8 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
9 4 4 3 3 4 3 4 3 28 
10 3 3 3 1 1 2 3 3 19 
11 4 5 3 3 4 4 3 3 29 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
13 4 4 4 2 2 3 3 3 25 
14 4 3 4 3 4 3 4 4 29 
15 4 4 3 3 4 3 4 4 29 
16 3 5 3 5 5 4 4 4 33 
17 3 4 2 4 5 3 3 3 27 
18 4 3 3 4 3 3 2 4 26 
19 4 3 4 4 4 3 4 3 29 
20 4 4 3 4 4 3 3 3 28 
21 3 3 4 4 3 4 4 4 29 
22 3 4 4 5 3 4 5 4 32 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
24 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
25 4 3 4 4 3 4 5 4 31 
26 5 4 3 3 4 3 4 4 30 
27 5 4 3 3 4 3 4 3 29 
28 5 4 3 4 4 3 4 3 30 
29 4 4 3 3 4 3 4 3 28 
30 3 4 4 4 4 3 3 3 28 
31 4 3 5 4 3 5 5 3 32 
32 3 1 3 1 3 3 2 3 19 
33 3 3 3 2 1 3 1 3 19 
34 1 2 3 3 3 3 3 3 21 







Data uji coba variabel Upah (X1) 
Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Jumlah 
1 3 2 3 3 4 15 
2 4 4 4 4 5 21 
3 3 4 5 4 5 21 
4 5 4 5 4 5 23 
5 3 3 4 3 3 16 
6 5 4 4 5 5 23 
7 5 4 5 4 5 23 
8 4 4 4 4 4 20 
9 5 5 4 4 5 23 
10 3 3 2 3 1 12 
11 3 5 5 3 4 20 
12 4 3 4 3 3 17 
13 3 4 4 3 4 18 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 5 4 4 4 21 
17 4 4 3 5 3 19 
18 4 3 5 5 5 22 
19 5 3 5 4 4 21 
20 5 4 3 4 4 20 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 4 5 5 5 24 
23 3 2 4 4 4 17 
24 4 4 5 5 5 23 
25 5 4 4 3 4 20 
26 4 4 4 4 4 20 
27 3 4 5 4 4 20 
28 5 3 4 4 4 20 
29 5 4 4 4 5 22 
30 4 3 4 3 5 19 
31 5 4 5 5 4 23 
32 3 3 3 2 1 12 
33 3 1 3 2 2 11 
34 3 3 3 4 2 15 







Data uji coba variabel Pembagian Kerja (X2) 
Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Jumlah 
1 3 3 4 3 3 3 4 23 
2 3 3 4 3 3 3 4 23 
3 3 3 3 3 3 4 5 24 
4 4 4 3 4 4 5 5 29 
5 3 3 2 3 4 2 2 19 
6 4 4 4 4 3 4 4 27 
7 5 4 4 5 3 4 4 29 
8 4 4 4 4 3 3 4 26 
9 4 4 4 4 4 3 5 28 
10 3 3 3 3 3 1 2 18 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 3 3 2 3 2 3 2 18 
13 3 3 2 3 2 3 2 18 
14 4 4 4 4 5 4 5 30 
15 3 3 3 3 2 3 4 21 
16 4 4 4 4 5 3 4 28 
17 4 4 3 4 2 3 2 22 
18 5 5 4 5 4 3 3 29 
19 5 3 4 5 4 4 3 28 
20 5 4 4 5 4 3 3 28 
21 4 3 4 4 3 3 4 25 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 3 3 3 3 2 4 4 22 
24 4 4 4 4 3 3 4 26 
25 4 4 3 4 3 5 4 27 
26 5 5 4 5 4 3 3 29 
27 5 5 4 5 4 4 4 31 
28 3 3 3 3 3 2 3 20 
29 4 4 3 4 2 4 4 25 
30 4 4 4 4 3 3 4 26 
31 5 5 4 3 4 4 3 28 
32 3 3 3 3 2 1 1 16 
33 3 3 3 3 3 3 3 21 
34 3 3 2 3 2 1 1 15 







Data penelitian variabel Kinerja (Y) 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Jumlah 
1 4 4 3 4 4 3 3 3 28 
2 3 3 4 4 3 4 4 4 29 
3 3 4 4 5 3 4 5 4 32 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
5 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
6 3 5 2 5 5 2 4 3 29 
7 4 5 2 3 5 4 3 3 29 
8 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
9 4 5 4 3 4 3 3 4 30 
10 4 4 4 3 3 3 4 4 29 
11 4 3 4 4 3 4 5 4 31 
12 5 4 3 3 4 3 4 4 30 
13 5 4 3 3 4 3 4 3 29 
14 5 4 3 4 4 3 4 3 30 
15 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
18 4 4 3 3 4 3 4 3 28 
19 4 4 3 3 4 3 4 3 28 
20 3 4 4 4 4 3 3 3 28 
21 3 3 3 1 1 2 3 3 19 
22 4 5 3 3 4 4 3 3 29 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
24 4 4 4 2 2 3 3 3 25 
25 3 5 3 5 5 4 4 4 33 
26 3 4 2 4 5 3 3 3 27 
27 4 3 3 4 3 3 2 4 26 
28 4 3 4 4 4 3 4 3 29 
29 4 3 5 4 3 5 5 3 32 
30 3 1 3 1 3 3 2 3 19 
31 3 3 3 2 1 3 1 3 19 
32 1 2 3 3 3 3 3 3 21 
33 3 3 3 3 3 3 2 2 22 
34 4 3 4 3 4 3 4 4 29 







Data penelitian variabel Upah (X1) 
Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Jumlah 
1 5 4 3 4 4 20 
2 4 4 4 4 4 20 
3 5 4 5 5 5 24 
4 3 2 4 4 4 17 
5 4 4 5 5 5 23 
6 3 2 3 3 4 15 
7 4 4 4 4 5 21 
8 3 4 5 4 5 21 
9 5 4 5 4 5 23 
10 3 3 4 3 3 16 
11 5 4 4 3 4 20 
12 4 4 4 4 4 20 
13 3 4 5 4 4 20 
14 5 3 4 4 4 20 
15 5 4 4 5 5 23 
16 5 4 5 4 5 23 
17 4 4 4 4 4 20 
18 5 5 4 4 5 23 
19 5 4 4 4 5 22 
20 4 3 4 3 5 19 
21 3 3 2 3 1 12 
22 3 5 5 3 4 20 
23 4 3 4 3 3 17 
24 3 4 4 3 4 18 
25 4 5 4 4 4 21 
26 4 4 3 5 3 19 
27 4 3 5 5 5 22 
28 5 3 5 4 4 21 
29 5 4 5 5 4 23 
30 3 3 3 2 1 12 
31 3 1 3 2 2 11 
32 3 3 3 4 2 15 
33 4 3 3 4 4 18 
34 4 4 4 4 4 20 







Data penelitian variabel Pembagian Kerja (X2) 
Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Jumlah 
1 5 4 4 5 4 3 3 28 
2 4 3 4 4 3 3 4 25 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 3 3 3 3 2 4 4 22 
5 4 4 4 4 3 3 4 26 
6 3 3 4 3 3 3 4 23 
7 3 3 4 3 3 3 4 23 
8 3 3 3 3 3 4 5 24 
9 4 4 3 4 4 5 5 29 
10 3 3 2 3 4 2 2 19 
11 4 4 3 4 3 5 4 27 
12 5 5 4 5 4 3 3 29 
13 5 5 4 5 4 4 4 31 
14 3 3 3 3 3 2 3 20 
15 4 4 4 4 3 4 4 27 
16 5 4 4 5 3 4 4 29 
17 4 4 4 4 3 3 4 26 
18 4 4 4 4 4 3 5 28 
19 4 4 3 4 2 4 4 25 
20 4 4 4 4 3 3 4 26 
21 3 3 3 3 3 1 2 18 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 3 3 2 3 2 3 2 18 
24 3 3 2 3 2 3 2 18 
25 4 4 4 4 5 3 4 28 
26 4 4 3 4 2 3 2 22 
27 5 5 4 5 4 3 3 29 
28 5 3 4 5 4 4 3 28 
29 5 5 4 3 4 4 3 28 
30 3 3 3 3 2 1 1 16 
31 3 3 3 3 3 3 3 21 
32 3 3 2 3 2 1 1 15 
33 3 3 3 3 3 3 3 21 
34 4 4 4 4 5 4 5 30 







Perhitungan Succesive Interval variabel Kinerja (Y) 
 Succesive Interval 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Jumlah 
1 3,773 3,714 3,332 3,653 3,481 3,496 2,703 3,466 27,617 
2 2,539 2,641 4,603 3,653 2,413 4,840 3,773 4,922 29,383 
3 2,539 3,714 4,603 4,833 2,413 4,840 5,114 4,922 32,979 
4 2,539 2,641 3,332 2,579 2,413 3,496 2,703 3,466 23,168 
5 2,539 2,641 3,332 2,579 2,413 4,840 3,773 4,922 27,038 
6 2,539 4,866 2,000 4,833 4,697 2,000 3,773 3,466 28,174 
7 3,773 4,866 2,000 2,579 4,697 4,840 2,703 3,466 28,924 
8 3,773 3,714 4,603 3,653 3,481 3,496 3,773 4,922 31,415 
9 3,773 4,866 4,603 2,579 3,481 3,496 2,703 4,922 30,423 
10 3,773 3,714 4,603 2,579 2,413 3,496 3,773 4,922 29,273 
11 3,773 2,641 4,603 3,653 2,413 4,840 5,114 4,922 31,958 
12 5,114 3,714 3,332 2,579 3,481 3,496 3,773 4,922 30,411 
13 5,114 3,714 3,332 2,579 3,481 3,496 3,773 3,466 28,954 
14 5,114 3,714 3,332 3,653 3,481 3,496 3,773 3,466 30,028 
15 2,539 2,641 3,332 3,653 3,481 4,840 3,773 4,922 29,180 
16 3,773 3,714 4,603 3,653 3,481 4,840 3,773 4,922 32,759 
17 3,773 2,641 4,603 3,653 2,413 4,840 3,773 4,922 30,617 
18 3,773 3,714 3,332 2,579 3,481 3,496 3,773 3,466 27,613 
19 3,773 3,714 3,332 2,579 3,481 3,496 3,773 3,466 27,613 
20 2,539 3,714 4,603 3,653 3,481 3,496 2,703 3,466 27,655 
21 2,539 2,641 3,332 1,000 1,000 2,000 2,703 3,466 18,680 
22 3,773 4,866 3,332 2,579 3,481 4,840 2,703 3,466 29,039 
23 1,561 1,690 2,000 1,711 1,631 2,000 1,884 2,000 14,478 
24 3,773 3,714 4,603 1,711 1,631 3,496 2,703 3,466 25,097 
25 2,539 4,866 3,332 4,833 4,697 4,840 3,773 4,922 33,802 
26 2,539 3,714 2,000 3,653 4,697 3,496 2,703 3,466 26,268 
27 3,773 2,641 3,332 3,653 2,413 3,496 1,884 4,922 26,113 
28 3,773 2,641 4,603 3,653 3,481 3,496 3,773 3,466 28,885 
29 3,773 2,641 5,978 3,653 2,413 6,114 5,114 3,466 33,150 
30 2,539 1,000 3,332 1,000 2,413 3,496 1,884 3,466 19,130 
31 2,539 2,641 3,332 1,711 1,000 3,496 1,000 3,466 19,185 
32 1,000 1,690 3,332 2,579 2,413 3,496 2,703 3,466 20,679 
33 2,539 2,641 3,332 2,579 2,413 3,496 1,884 2,000 20,883 
34 3,773 2,641 4,603 2,579 3,481 3,496 3,773 4,922 29,267 






Laporan Succesive Interval variabel Upah (X1) 
 Succesive Interval 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 JUMLAH 
1 5,258 3,695 3,101 4,164 2,852 19,070 
2 4,129 3,695 4,210 4,164 2,852 19,050 
3 5,258 3,695 5,477 5,490 4,136 24,056 
4 3,000 1,690 4,210 4,164 2,852 15,916 
5 4,129 3,695 5,477 5,490 4,136 22,926 
6 3,000 1,690 3,101 3,021 2,852 13,664 
7 4,129 3,695 4,210 4,164 4,136 20,333 
8 3,000 3,695 5,477 4,164 4,136 20,471 
9 5,258 3,695 5,477 4,164 4,136 22,729 
10 3,000 2,512 4,210 3,021 1,995 14,737 
11 5,258 3,695 4,210 3,021 2,852 19,036 
12 4,129 3,695 4,210 4,164 2,852 19,050 
13 3,000 3,695 5,477 4,164 2,852 19,187 
14 5,258 2,512 4,210 4,164 2,852 18,996 
15 5,258 3,695 4,210 5,490 4,136 22,789 
16 5,258 3,695 5,477 4,164 4,136 22,729 
17 4,129 3,695 4,210 4,164 2,852 19,050 
18 5,258 5,114 4,210 4,164 4,136 22,882 
19 5,258 3,695 4,210 4,164 4,136 21,463 
20 4,129 2,512 4,210 3,021 4,136 18,007 
21 3,000 2,512 2,000 3,021 1,000 11,533 
22 3,000 5,114 5,477 3,021 2,852 19,463 
23 4,129 2,512 4,210 3,021 1,995 15,866 
24 3,000 3,695 4,210 3,021 2,852 16,778 
25 4,129 5,114 4,210 4,164 2,852 20,469 
26 4,129 3,695 3,101 5,490 1,995 18,410 
27 4,129 2,512 5,477 5,490 4,136 21,743 
28 5,258 2,512 5,477 4,164 2,852 20,263 
29 5,258 3,695 5,477 5,490 2,852 22,772 
30 3,000 2,512 3,101 2,000 1,000 11,612 
31 3,000 1,000 3,101 2,000 1,631 10,731 
32 3,000 2,512 3,101 4,164 1,631 14,407 
33 4,129 2,512 3,101 4,164 2,852 16,757 
34 4,129 3,695 4,210 4,164 2,852 19,050 





Lampiran 10  
Laporan Succesive Interval variabel Pembagian Kerja (X2) 
 Succesive Interval 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Jumlah 
1 5,366 4,342 4,422 5,400 4,162 2,513 2,514 28,718 
2 4,232 3,000 4,422 4,261 3,135 2,513 3,442 25,005 
3 4,232 4,342 4,422 4,261 4,162 3,665 3,442 28,526 
4 3,000 3,000 3,098 3,000 2,000 3,665 3,442 21,205 
5 4,232 4,342 4,422 4,261 3,135 2,513 3,442 26,347 
6 3,000 3,000 4,422 3,000 3,135 2,513 3,442 22,512 
7 3,000 3,000 4,422 3,000 3,135 2,513 3,442 22,512 
8 3,000 3,000 3,098 3,000 3,135 3,665 4,697 23,595 
9 4,232 4,342 3,098 4,261 4,162 4,833 4,697 29,625 
10 3,000 3,000 2,000 3,000 4,162 1,618 1,849 18,629 
11 4,232 4,342 3,098 4,261 3,135 4,833 3,442 27,343 
12 5,366 5,559 4,422 5,400 4,162 2,513 2,514 29,935 
13 5,366 5,559 4,422 5,400 4,162 3,665 3,442 32,015 
14 3,000 3,000 3,098 3,000 3,135 1,618 2,514 19,365 
15 4,232 4,342 4,422 4,261 3,135 3,665 3,442 27,499 
16 5,366 4,342 4,422 5,400 3,135 3,665 3,442 29,772 
17 4,232 4,342 4,422 4,261 3,135 2,513 3,442 26,347 
18 4,232 4,342 4,422 4,261 4,162 2,513 4,697 28,629 
19 4,232 4,342 3,098 4,261 2,000 3,665 3,442 25,040 
20 4,232 4,342 4,422 4,261 3,135 2,513 3,442 26,347 
21 3,000 3,000 3,098 3,000 3,135 1,000 1,849 18,082 
22 4,232 4,342 4,422 4,261 4,162 3,665 3,442 28,526 
23 3,000 3,000 2,000 3,000 2,000 2,513 1,849 17,362 
24 3,000 3,000 2,000 3,000 2,000 2,513 1,849 17,362 
25 4,232 4,342 4,422 4,261 5,330 2,513 3,442 28,542 
26 4,232 4,342 3,098 4,261 2,000 2,513 1,849 22,295 
27 5,366 5,559 4,422 5,400 4,162 2,513 2,514 29,935 
28 5,366 3,000 4,422 5,400 4,162 3,665 2,514 28,528 
29 5,366 5,559 4,422 3,000 4,162 3,665 2,514 28,686 
30 3,000 3,000 3,098 3,000 2,000 1,000 1,000 16,098 
31 3,000 3,000 3,098 3,000 3,135 2,513 2,514 20,260 
32 3,000 3,000 2,000 3,000 2,000 1,000 1,000 15,000 
33 3,000 3,000 3,098 3,000 3,135 2,513 2,514 20,260 
34 4,232 4,342 4,422 4,261 5,330 3,665 4,697 30,949 







Data Uji Validitas dan Uji Reliabilitas variabel Kinerja (Y) 
Correlations 






,269 ,117 ,305 ,157 ,365* ,276 ,578** 
Sig. (2-tailed) 
 ,006 ,119 ,503 ,075 ,368 ,031 ,109 ,000 










,091 ,289 ,192 ,635** 
Sig. (2-tailed) ,006  ,658 ,009 ,000 ,604 ,092 ,270 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
Y3 Pearson 
Correlation 






Sig. (2-tailed) ,119 ,658  ,260 ,237 ,005 ,006 ,009 ,009 













Sig. (2-tailed) ,503 ,009 ,260  ,000 ,014 ,000 ,023 ,000 









1 ,165 ,383* ,185 ,658** 
Sig. (2-tailed) ,075 ,000 ,237 ,000  ,342 ,023 ,288 ,000 










Sig. (2-tailed) ,368 ,604 ,005 ,014 ,342  ,005 ,011 ,000 











1 ,518** ,793** 
Sig. (2-tailed) ,031 ,092 ,006 ,000 ,023 ,005  ,001 ,000 

















Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 35 100,0 




































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Data Uji Validitas dan Uji Reliabilitas variabel Upah (X1) 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Upah 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,388* ,326 ,512** ,540** ,718** 
Sig. (2-tailed)  ,021 ,056 ,002 ,001 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,388* 1 ,416* ,424* ,455** ,699** 
Sig. (2-tailed) ,021  ,013 ,011 ,006 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,326 ,416* 1 ,437** ,693** ,754** 
Sig. (2-tailed) ,056 ,013  ,009 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,512** ,424* ,437** 1 ,576** ,763** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,011 ,009  ,000 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,540** ,455** ,693** ,576** 1 ,876** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,006 ,000 ,000  ,000 
N 35 35 35 35 35 35 
Upah Pearson 
Correlation 
,718** ,699** ,754** ,763** ,876** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 











Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 35 100,0 




























Data Uji Validitas dan Uji Reliabilitas variabel Pembagian Kerja (X2) 
 
Correlations 





1 ,827** ,666** ,899** ,554** ,458** ,255 ,833** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,006 ,140 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,827** 1 ,564** ,692** ,516** ,420* ,289 ,771** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,002 ,012 ,093 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 
X2.3 Pearson 
Correlation 
,666** ,564** 1 ,617** ,583** ,350* ,576** ,799** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,040 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 
X2.4 Pearson 
Correlation 
,899** ,692** ,617** 1 ,494** ,403* ,293 ,789** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,003 ,016 ,088 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 
X2.5 Pearson 
Correlation 
,554** ,516** ,583** ,494** 1 ,302 ,414* ,718** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,000 ,003  ,077 ,013 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 
X2.6 Pearson 
Correlation 
,458** ,420* ,350* ,403* ,302 1 ,716** ,723** 
Sig. (2-tailed) ,006 ,012 ,040 ,016 ,077  ,000 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 
X2.7 Pearson 
Correlation 
,255 ,289 ,576** ,293 ,414* ,716** 1 ,713** 
Sig. (2-tailed) ,140 ,093 ,000 ,088 ,013 ,000  ,000 










Kerja Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 35 100,0 

























Uji Asumsi Klasik 
a. Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,01705726 
Most Extreme Differences Absolute ,100 
Positive ,059 
Negative -,100 
Test Statistic ,100 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 







1 (Constant)   
Upah ,461 2,167 
Pembagian_Kerja ,461 2,167 



































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,653 3,054  2,506 ,017 
Upah ,619 ,227 ,464 2,730 ,010 
Pembagian_Kerja ,332 ,162 ,349 2,052 ,048 




























T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,653 3,054  2,506 ,017 
Upah ,619 ,227 ,464 2,730 ,010 
Pembagian_Kerja ,332 ,162 ,349 2,052 ,048 




























Square F Sig. 
1 Regression 416,910 2 208,455 21,553 ,000001 
Residual 309,490 32 9,672   
Total 726,399 34    
a. Dependent Variable: Kinrja 






















Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,758a ,574 ,547 3,10991 
a. Predictors: (Constant), Pembagian_Kerja, Upah 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 
